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MULTIREGIONAL INPUT-OUTPUT: 
Dampak Anggaran Pembangunan Transmigrasi 1994/95 

terhadap Perekonomian Indonesia clan Region. 

I. Pengantar. 

Salah satu metoda yang · cukup baik untuk melihat kinerja perekomian suatu 

daerah adalah metoda input-output. Daerah dapat diartikan suatu kawasan seperti 

suatu negara, suatu propinsi, bahkan bisa diartikan suatu kawasan antarnegara. 

Banyak kegunaan dari metoda ini seperti meli.hat kine1ja PDB dari segi pengeluran 

clan segi pendapatan, transaksi antar sektor dll. Walaupun banyak kegunaannya, 

metoda ini tidak lepas dari kekurangan. Salah satunya aclalah metocla ini hanya · 

mampu melihat suatu kinerja perekonomian pacla satu waktu tertentu clan dalam 

pembuatannya membutuhkan kerja clan waktu yang lama, mulai clari perhitungan 

transaksi antar sektor dalam proses produksi, konsumsi langsung clari produksi sektor

sektor, sarnpai pacla perhitungan kebutuhan faktor-faktor produksi dalam proses 

produksi. 

Dalarn perkembangannya, metoda ini telah mampu memperhitungkan transaksi 

antar claerah yang berbeda, yaitu salah satunya melalui multiregional input-output. 

Perhitungan yang telah mengikutsertakan transaksi suatu sektor di suatu claerah 

clengan sektor lain di lain daerah clalam proses produksi, produksi suatu sektor 

dikonsumsi langsung di daerah lain, dan faktor produksi dari suatu daerah yang 

dibutuhkan oleh suatu sektor di daerah lain dalarn proses produksinya. 

Hal-ha! di atas merupakan salah satu alasan mengapa metoda tersebut diadopsi 

oleh Regional Development Planning Unit (RDPU) di Deputi V dalam upaya 

menganalisa kinerja perekonomian antar 3ektor di suatu daerah dan hubungannya 

dengan sektor-sektor dii daerah-daerah lain. 

Dalam tahap handed-over ini, RDPU telah mengadakan exercise terhadap 

pengaruh dari pengeluaran pembangunan APBN subsektor Transmigrasi tahun 

1994/95 yang dilakukan dengan metoda MRIO. Tujuannya adalah untuk melihat 

sejauh mana pengeluaran pembangunan subsektor Transmigrasi mempengaruhi 

perekonomian suatu daerah dan nasional, hubungan antardaerah, penciptaan lapangan 

kerja dan perkiraan penciptaan PDRB suatu region clan nasional. Di samping itu 

tujuan· lain aclalah untuk melihat apakah a_sumsi yang clipakai selama ini, yaitu 

pengeluaran pembangunan adalah merupakaii investasi pemerintah. Asumsi ini pcrlu 

clikoreksi karena dari pengamatan sepintas secara implisit terlihat bahwa ticlak semua 

pengeluaran tersebut dapat dikategorikan sebagai investasi pemerintah. Hal ini perlu 

dilihat karena secara teoritis dalam MRIO, pengaruh dari investasi pemerintah clan - -
R.DPU-DP I DOC 
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kategori lainnya di final demand memberikan pengarnh yang berbeda terhadap kinerja 

perekonomian suatu region clan nasional. 

II. Standard dan Multiregional Input-Output (MRIO) 

1. Standar Input-Output. 

Dalam standard input-output terdapat 3 bagian utama, yaitu intermediate demand 

(permintaan antara), final demand (permintaan akhir), clan production factors (faktor

faktor produksi) . 

Intermediate demand (ID) adalah suatu kegiatan dimana output suatu sektor 

menjadi input sektor itu sendiri dan sektor lain untuk proses produksi. Berarti 

bahwa output suatu sektor menjadi 'bahan mentah' · bagi sektor itu sendiri dan 

sektor lain. 

Final demand (FD) adalah suatu kegiatan dimana output suatu sektor digunakan 

langsung (tidak melalui proses produksi) seperti dikonsumsi langsung, diekspor, 

dijadikan investasi. 

Production factorsivalue added (VA) adalah suatu kegiatan dimana outputnya 

digunakan untuk proses produksi, seperti upah, surplus operasi dll. 

Dalam input-output terdapat dua pendekatan dalam pendapatan, yaitu pendapatan 

pengeluaran (expenditure approach) clan pendekatan pendapatan (income approach). 

Pendekatan pengeluaran adalah melalui konsumsi masyarakat, konsumsi pemerintah, 

investasi, ekspor, dan impor, sedangkan pendekatan pendapatan adalah melalui upah, 

surplus operasi, penyusutan (depreciation), dan pajak bersih tak langsung (net indirect 

tax:) 

Dalam multiregional input-output dilakukan penjabaran pengertian input-output 

ke dalam dimensi regional, yaitu dengan telah memperhitungkan supply dan demand 

dari suatu daerah dan perdagangan antar daerah. Dalam kenyataannya akan diketahui 

bahwa output suatu sektor di daerah tertentu dapat menjadi input dari sektor itu 

sendiri di daerah tersebut dan di daerah lain serta sektor-sektor lain di daerah tersebut 

clan daerah lain. Juga dapat diketahui output suatu sektor digunakan langsung di 

daerah tersebut dan/atau daerah-daerah lain. 

2. Multire~ional Input-Output. 

Dari skema MRIO, yang sama dengan st.andard I-O dengan tapi dengan dimensi 

regional, dapat dilihat 3 bagian utama tersebut, yaitu ID, FD, dan VA. Persamaan 

X;~/ berarti bahwa output sektor i di region r yang digunakan oleh sektor j di region 

s. Sektor i danj bisa sama bisa tidak, demikian juga untuk region r clans. Untuk Xi':i 

RO PU- DP I DOC 
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Skema Standard Input-Output 
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berarti untuk subscript 1, I adalah output sektor 1 digunakan atau scbagai input oleh 

sektor I itu sendiri, sedangkan superscript 1, I adalah output terse but bcrasal dari 

region I dan digunakan oleh region I sendiri. Jadi secara keseluruhan berarti bahwa 

output dari sektor 1 di region 1 di' ekspor' ke sektor 1 di region 1. ..,.Y)}2 berarti output 

sektor 1 di region 1 dijadikan input bagi sektor 12 di region 2 . Sektor 12 di region 2 

adalah sama dengan sektor 1 di region 1, juga sektor 23 di region 3 san1a dengan 

sektor 1 di region 1, clan seterusnya sampai sektor 45 di region 5. 

Dilihat secara baris (satu baris) pengertiannya adalah output dari satu sektor yang 

digvnakan oleh semua sektor sebagai input untuk proses produksi selanjutnya (ID) 

clan untuk digunakan langsung (FD). Jumlah dari total ID secara baris clan FD adalah 
ss 

total output. Dalam skema adalah I X 1~ yang berarti total output sektor 1 di 
}=I 

region 1 yang penggunaan terbagi untuk ID dan FD. 

Secara matematis untuk standard input-output aclalah: 

Output. n · 
O~ul i 
Xl = Z11 +zl2 + ... +zli + ... +z111 + Yi 
X2 = Z21 + Z22 + ... + Z2; + ... + Z211 + ½ 

X,. = z,.1 + z 2 + · · · + Z .. + · · · + z. + Y, 
I II m I 

... (1) 

X =z +z + .. ·+z.+···+z +Y II 11) 112 /l/ 1111 II 

dimana, X 1 adalah total output dari sektor 1, secara um um X;. 

z21 adalah transaksi dari sektor 2 ke sektor 1, secara umum adalah ziJ 

Y2 adalah final demand sektor 2, secara umum J~. 

Sedangkan kalau dilihat secara kolom (satu kolom) adalah input dari semua 

sektor (ID) clan faktor produksi (FP) terhadap satu sektor. Total input adalah jumlah 

ID secara kolom clan FP. 

RDPU-DPI .DOC 
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Matematisnya: 

lmrnJ. 
XI =Z11 +zi1 + .. ·+zjl +···+znl +w; 

Xi = Z1i + Zii + ' .. + Zji + .. • + Zni + Wz 

Xn =Zin +Zin -1-··· +zjn ·+··, +znn +~ 

". (2) 

dimana, X 1 adalah total input dari sektor I, secara um um X 1 . 

z21 adalah transaksi dari sektor 2 ke sektor I, secara umum adalah ziJ 

Yi adalah value added sektor 2, t;ecara umum T1j. 

Asumsi utama dalam input-output adalah total output sama dcngan total input, 

x; = ~. Dalam perhitungan input-output yang diperlukan adalah technical 

coefficients, yaitu besamya peranan langsung output masing-masing sektor yang 

dijadikan input untuk satu sektor, baik sektor itu sendiri ataupun sektor lain. 

Persamaan technical coefficient adalah: 

_J 

.. (3); 

aiJ adalah besarnya peranan langsung dari output sektor i sebagai input dalam 

menciptakan total output sektor j. Apabila persamaan (3) disubstitusikan ke dalam 

persamaan ( 1 ), maka; 

X, =a11 X 1 +a1iXi +···+aliX; +···+a,nXn + 1~ 

Xi= Gi1X, +a22Xi + ... +a2;X, + ... +ainXn + ½ 

. , . 

. Xn = an 1X, + a 2X2 +···+a .X. +···+a X + Y n nt I nn n n 

IUJPU-DPI DOC . 
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Persamaan (4) dapat disusun seperti; 

xi - al lxl - a12X2 - ... - alixi- ... - alnxn = Yi 
Xi - a21X1 - a22X2 - • · • - a2;X; - • · · - a2nxn = ½ 

X a X -a X -···-a .. X . -···-a. X = Y i - ii I i2 2 II I m n 1 

X -a X -a X -···-a .X . -··•-a X = Y n n I I n2 2 n, 1 nn n n 

Secara matriks dapat ditulis: 

(I -A)X = Y . .. (6) 

dimana 4etlho'it~I U>et-(- . 

~ 
all al2 ... aln 

A= 
a21 a22 ... a2n 

Y,. 

dan I= Identity Matrix. 

Persamaan (6) dapat cliubah menjadi 

X= (/-Ar' Y .. . (7) 

dimana (/ - A)-' adalah Lconticf Inverse (Matrix). 

... (5) 

Pengertian Leontief Matrix (LM) adalah pcngaruh langsung dai1 tidak langsung 

dari satu sektor. Apabila terjadi perubahan final demand sebesar satu pada sektor 

tertentu maka pengaruh langsung sebesar satu akan terjadi pada sektor itu sendiri dan 

pengaruh tidak langsung selain pada sektor itu sendiri juga terhadap sektor-sektor lain. 

Ciri khas LM adalah (1) semua elemen matriksnya positif, (2) elemen-elemen 

diagonal pada matriks nilainya sama a tau lcbih . bcsar dari satu . Apabila elemen

elemen diagonal sama dengan satu, berarti sektor tersebut hanya berdampak langsung 

RDPU-DPI DOC . 5 
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terhadap sektor itu sendiri sebesar satu dan tidak memberikan dampak tidak )angsung 

pada sektor lain maupun sektor itu sendiri. Kalau elemen diagonal matriks lebih besar 

dari satu, berarti sektor tersebut selain berdampak langsung sebesar satu, juga 

berdampak tidak langsung ke sektor itu sendiri sebesar nilai yang ada dikurangi satu. 

Sedangkan elemen-elemen nondiagonal yang positif dan lebih kecil dari satu adalah 

pengaruh tidak langsung dari perubahan final demand di sektor i pada sektor-sektor 

lain selain sektor i. 

Dengan pengertian tersebut, maka penjelasan dari persamaan (7) adalah dengan 

adanya perubaJ,an final qemand suatu sektor (Y;) ahh berpengaruh terhadap total 
I 

- output sektor terse-but yang terdiri dari dampak langsung terhadap sektor terset,.,~t dan 

dampak tidak langsung terhadap sektor itu sendiri dan sektor-sektor lain. Pe1tjumlahan ..,_,___ 

secara kolom dari LM akan menghasilkan multiplit:r ctfccts dari sektor tersebut, yang 

nilainya adalah satu atau lebih bcsar dari satu. Multiplier effect menggambarkan 

besamya perubahan terhadap total output suatu sektor apabila ada perubahan pada 

final demand sebesar satu. 

Dalam multiregional input-output, yang berbeda adalah diintrodusimya perubahan 

total output suatu sektor di daerah tertentu akibat pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari berbagai daerah baik dari sektor itu sendiri maupun sektor-sektor lain. 

Spesifikasi MRIO dalam exercise ini adalah 11 sektor dengan 5 region. Ke sebelas 
-- ---=- · 

sektor ekonomi tersebut adalah (1) tanaman pangan, (2) pertanian lainnya, (3) 

pertambangan non migas, (4) industri nonmigas, (5) utiliti publik, (6) bangunan, (7) 

perdagangan, (8) angkutan, (9) jasa, (I 0) jasa publik, dan ( 11) mi gas. Sedang ke 4 

region tersebut adalahpi)--S~~t~~~,-(2).Jawa, (3j-K~ff~~t;~:- (4)S~~;~~~cd-~ (5) ____ _ 
Kaw~Lainnya. - -- ---- ------- ---------------· - :-

Dalam exercise ini akan dilakukan dua perhitungan, yaitu open model dan closed 

model. Open model adalah pendekatan standar input-oput, dimana LM-nya hanya 

memperhitungkan transaksi antar sektor sedangkan final demand diasumsikan 

exogenous. Sedangkan closed model adalah mengasumsikan salah satu kategori final 

demand, konsumsi masyarakat, diperhitungkan sebagai transaksi antar sektor, 

berarti merupakan endogenous variable. Masyarakat memperoleh pendapatan 

(salaries) dari pembayaran terhadap hasil kerja mereka (labor inputs) dalam proses 

produksi, dan sebagai konsumer, mereka membelanjakan pendapatannya yang 

terutama pada konsumsi langsung, final demand. Berarti perubahan jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi akan berakibat pada perubahan jumlah 

uang yang dibelanjakan oleh masyarakat qimana pendapatan mereka tergantung pada 

output dari sektor-sektor. Sehingga ha! tersebut logis apabila memasukkan konsumsi 

masyarakat dalam perhitungan Leontief Matrix. 

RD PU-DP 1 DOC 
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Tabel I. Total Multiplier MRlO 
Sumatera Jawa 

Open Model/Non Kens Closed Modelfl msk Kens Open Model/Non Kens Closed Model/Tmsk Kens 
Lanosuno Total Tdk. Losno Kor,sumsi Total Lanosunq Total Tdk. Lqsnq Konsumsi Total 

T.Pangan 1 1.16471 0.16471 i68G44 3.85115 1 1.15173 0.15173 2.35706 3.50878 
Pertanian lainnya 1 1.42960 0.42960 2.40041 3.83002 1 1.52353 0.52353 2.08391 3.60744 
Tambang Nmigas 1 1.25353 0.25353 1.98760 3.24113 1 1.25467 0.25467 1.76686 3.02153 
lndustri Nmigas 1 1.98080 0.98080 2.06218 4.04298 1 1.71099 0.71099 1.47858 3.18957 
UtilitasPublik 1 1.92376 . 0.92376 .1.32116 3.24492 1 1.95427 0.95427 1.20255 3.15682 
Bangunan 1 1.94350 0.94350 1.74646 3.68996 1 1.90779 0.90779 1.52769 3.43548 
Perdagangan 1 1.42673 I 0.42673 2.31?.57 3.73931 1 1.41709 0.41709 2.03431 3.45140 
Angkutan 1 1.54009 '.l.54009 1.90957 3.44966 1 1.54436 0.54436 1.70507 3.24944 
Jasa 1 1.44953 0.44953 2.06524 3.51476 1 1.42719 0.42719 1.82667 3.25386 
Jasa Publik 1 1.00000 \1.00000 3.31043 4.31043 1 1.00000 0.00000 2.94231 3.94231 
Mioas 1 1.30182 0.30182 0.61900 1.92082 1 1.51547 0.51547 0.62575 2.14122 

Kalimantan Sulawesi 
Open Model/Non Kens L Closed ModelfTmsk Kens Open Model/Non Kens Closed Model/Tmsk Kens 

Lanosuno Total Tcl:c Losno Konsumsi Total Lanosuno Total Tdk. Losno Konsumsi Total 
T.Pangan 1 1.15931 0.15931 2.52883 3.68814 1 1.15654 0.15654 2.54485 3.70139 
Pertanian lainnya 1 1.33333 /0.33333 2.19350 3.52683 1 1.45823 0.45823 2.26092 3.71915 
Tambang Nmigas 1 1.25472 0.25472 1.87037 3.12509 1 1.25194 0.25194 1.89297 3.14491 
lndustri Nmigas 1 1.87419 0.87419 1.93590 3.81008 1 1.91954 0.91954 1.99352 3.91306 
UtilitasPublik 1 1.94971 0.94971 1.23867 3.18838 1 1.91573 0.91573 1.26226 3.17799 
Bangunan 1 1.93147 0.93147 1.64608 3.57755 1 1.92289 0.92289 1.64872 3.57161 
Perdagangan 1 1.41374 <,1.41374 2.16114 3.57488 1 1.42178 0.42118 2.19710 3.61888 
Angkutan 1 1.54306 0.54306 1.7S769 3.34076 1 1.54063 0.54063 1.82307 3.36369 
Jasa 1 1.43842 0.43842 1.93868 3.37710 1 1.45485 0.45485 1.94270 3.39755 
Jasa Publik 1 1.000QO 0.00000 3.10505 4.10505 1 1.00000 0.00000 3.15094 4.15094 
Miaas 1 1.44868 0.44868 0.55982 2.00849 1 1.00000 0.00000 0.00000 1.00000 

Kawasan Timur L.zinnya 
I Ooen Model/Non Kens Closed ModelfTmsk Kens 

Lanqsuno Total Tdk. Lgsnq Konsumsi Total 
T.Pangan 1 1.15116 0.15116 2.46130 3.61245 
Pertanian lainnya 1 1.44955 0.44955 2.16037 3.60992 
Tambang Nmigas 1 1.25532 0.25532 1.83783 3.09315 
lndustri Nmigas 1 1.88262 0.88262 1.92877 3.81139 
UtilitasPublik 1 1.96041 0.96041 .1.23154 3.19195 
Bangunan 1 1.92129 0.92129 , 1.59041 3.51170 
Perdagangan 1 1.41850 OA1850 2.12356 3.54206 
Angkutan 1 1.54939 0.54939 1.77215 3.32154 
Jasa 1 1.43157 0.43157 1.89756 3.32154 
Jasa Publik 1 1.00000 0.00000 3.05748 4.05748 
Migas 1 1.11432 0.114'."'.: I 0.55045 1.66477 

LEONHH.WK3 
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III. Asumsi-Asumsi. 

Dalam pelaksanaan exercise, hal pertama yang dilakukan adalah mengubah jcnis

jcnis pengeluaran dari DIP APBN ke sektor-scktor ekonomi dalam MRIO, yaitu 

pada 11 sektor sehingga nantinya akan didapat besamya dana APBN yang telah 

dikelompokkan menurnt sektor ekonomi. Yang perlu diketahui disini adalah exercise 

ini tidak mengubah sektor APBN langsung menjadi sektor ekonomi, tetapi adalah 

jenis pengeluaran di DIP yang diubah menjadi sektor ekonomi. Hal ini penting 

<lilakuk.an untuk menghindari bias dalam perhitungan. Ada dua alasan, yaitu ( 1) 

perubahan sektor-sektor APBN yang langsung ke sektor-sekt9r d'onomi sc-pcrti sektor 

pertanian atau subsektor tanaman pangan di APBN ke scktor tanaman pangan di 

sektor ek(;nomi adalah tidak tepat karepa jF.:nis-jenis -proyek clan jenis pengeluarannya 

yang berbeda di 6ubsektor tanaman pangan APBN akan memberikan dampak yang 

berbeda pula terh&clap sektor-sektor ekonomi, clan (2) tidak semua pengeluaran sektor 

APBN dapat dianggap sebagai investasi, sebab ada beberapa jenis pengeluaran yang 

dikategorikan sebagai konsumsi pemerintah, seperti gaji/upah. 

Ada sepuluhjenis pengeluaran yang di subsektor transmigrasi di DIP APBN tahun 

1994/95, yaitu gaji/upah, bahan-bahan, perjalanan, lain-lain, tanah, nonfisik, mesin 

clan peralatan, geclung clan bangunan, jaringan, fisik lainnya. Ke sepuluh jenis 

pengeluaran APBN ini di ubah ke sebelas sektor ekonomi di MRIO clan selanjutnya 

dimasukkan ke kategori konsumsi clan investasi pemerintah. (Tabel 1 memperlihatkan 

perubahan.) 

Ada tiga langkah pendekatan yang dilakukan untuk mensinkronkan jenis 

pengeluaran dari proyek-proyek di subsektor Transmigrasi dengan sektor ekonomi di 

MRIO. 

1. Mengidentifikasi setiap jenis pengeluar;n untuk disesuaikan dengan sektor-sektor 

ekonomi. Pengiclentifikasian bentuk pengeluaran padajenis pengeluaran dilakukan 

dengan melihat beberapa item yang mempunyai persentase terbesar. 

2. Mengidentifikasi jenis pengeluaran dan sektor ekonomi untuk disesuaikan dengan 

pem1intaan akhir (final demand) dari Table, yaitu mengidentifikasi JCnts 

pengeluaran yang mana masuk ke jenis final demand yang mana. 

3. Langkah terakhir adalah mengidentifikasi daerah asal clan tujuan dari jenis 

pengeluaran tersebut. 
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Tabel 2. Perubahan Jenis Pengeluaran APBN ke Sektor Ekonomi MRIO. 

Jenis Pengeluaran APBN Sektor Ekonomi Fin. Demand 

(Pemerintah) 

I GajVupah Jasa Publik Konsumsi 

2 Bahan-bahan Industri Nonmigas Konsumsi 

3 Perjalanan Transpor-<- tiket £ t J Konsumsi 
I ~teJ ~ u • 

lPerdagangan -<- lumpsum Konsumsi 

4 Lain-lain Utiliti -<- listrik Konsumsi 

Migas -<- bbm Konsumsi 

Industri Nonmigas -<- lain2 Konsumsi ; 

5 Tanah Jasa-<- pengolahan tanah Konsumsi 

Industri Nmigas -<- pupuk Konsumsi 

6 Nonfisik Jasa Konsumsi 

7 Peralatan dan Gedung Industri Nonmigas Investasi 

8 Gedung dan Bangunan Bangunan Investasi 

9 Jaringan ·Bangunan lnvestasi 

10 Fisik lainnya Industri Nonmigas Investasi 

Asumsi-asumsi yang dipakai dalam perubahan untuk tiap jenis pengeluaran sektor 

APBN ke sektor ekonomi adalah: (khusus untuk pendekatan ke 3, yaitu distribusi 

daerah asal dan tujuan, diambil dari distribusi MRIO. Distribusi ini berlaku untuk 

beberapajenis pengeluaran APBN). 

I. Jenis pengeluaran pertama adalah gaji/upah yang sebagian besar mernpakan . 
honor. GajVupah diasumsikan menjadi konsumsi pemerintah (government 

consumption/Cg) melalui sektor jasa publik atau administrasi pemerintahan. Untuk 

Sumatera, sebagai contoh, dengan adanya gaji/upah sektor yang terpengaruh 

adalah sektor jasa publik di Sumatera saja sebagai konsun1si pemerintah. 

2. Bahan-bahan diasumsikan menjadi konsumsi pemerintah yang mana sebagian 

besar merupakan pengeluaran untuk operasional proyek seperti alat tulis, fotocopy 

dll. Konsumsi pemerintah hanya dibelanjakan ke sektor industri non migas 

(nonmigas manufacture). Distribusi antardaerah dilakukan dengan mengambil 

struktur dari distribusi · MRIO dari s~tor industri nonmigas di konsumsi 

pemerintah di masing-masing region. Langkah selanjutnya adalah melakukan 

'koreksi' dengan impor, karena diasumsikan ada konsumsi pemerintah terhadap 

industri nonmigas yang diimpor yang besarnya berbeda di masing-masing region. 
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3. Perjalanan diasumsikan merupakan konsumsi permerintah dengan distribusi 

kepada dua sektor ekonomi, yaitu sektor perdagangan (termasuk hotel dan 

restoran) untuk lumpsum dan sektor transportasi untuk tiket. Persentase 

pengeluaran perjalanan berbeda di masing-masing propinsi. Dengan asumsi bahwa 

perbandingan adalah lima hari lumpsum untuk golongan IV dengan harga tiket 

pulang pergi dari suatu daerah ke Jakarta. Sebagai contoh adalah kalau ke Medan, 

perhitungan adalah perbandingan 5 x Rp. 120.000 (lumpsum) dengan 2 x Rp. 

300.000 (tiket) sehingga persentase perbandingan antara lumpsum dan tiket adalah 

50% dan 50%. 

Asumsi yang dipakai untuk lumpsum mempertimbangkan dua ha! utama, yaitu (1) 

semua perjalanan clari claerah hanya dilakukan ke Jakarta, dan perjalanan dari 

pusat (Jakarta) k~ 26 propimi. Berarti semua lumpsum_clari seluruh claerah kecua.li 

Jakarta clan Pusat dibelanjakan di sektor perclagangan di Jakarta, yang dalam .ha! 

ini adalah Jawa, yaitu region di MRIO. Sedangkan lumpsum dari Jakarta dibagi 26 

propinsi, berarti ke lirr..a region (termasuk Jawa - dari Jakarta ke Jabar misalnya). 

Sedangkan untuk tiket diasumsi bahwa semua clana di masing-masing region 

diberikan ke sektor transportasi di Jakarta (Jawa) karena semua hasil pembelian 

tiket di daerah ditransfer ke kantor pusat di Jakarta. 

4. Lain-lain diasumsikan masuk konsumsi pemerintah. Pengeluaran yang dominan 

dari lain-lain adalah biaya operasional kendaraan clan biaya listrik. Biaya 

operasional kendaraan masuk ke dua kategori, yaitu sektor industri nonmigas dan 

sektor migas dengan perbandingan 15% dan 35%, dan untuk listrik masuk sektor 

utiliti sebanyak 50%. Perbandingan tersebut didapat dari perhitungan rata-rata dari 

data yang tersedia. 

Distribusi dari utiliti tidak tradable, berarti semua dibelanjakan di sektor utiliti di 

daerah sendiri, sedangkan migas dan industri nonmigas distribusinya mengikuti 

struktur MRIO sektor tersebut di masing-masing region di konsumsi pemerintah 

dan koreksi dari imper. 

5. Tanah merupakan konsumsi pemerintah terhadap sektor jasa dan industri 

nonmigas, yaitu untuk jasa pengolahan tanah clan pupuk. Distribusinya mengikuti 

struktur distribusi MRIO dengan koreksi impor. 

6. Nonfisik adalah konsumsi pemerintah dengan industri nonmigas sebagai sektor 

ekonomimya. Distribusinya mengikuti MRIO dengan koreksi imper. 

7. Peralatan dan mesin aclalah investasi ,fJemerintah (government investment/lg) 

dengan sektor industri· ;ionmigas. Distribusinya mengikuti struktur distribusi 

industri nonmigas pada investasi pemerintah di masing-masing region dengan 

koreksi imper. 
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8. Gedung dan Bangunan adalah investasi pemerintah dengan sektor ekonomi 

bangunan. Jenis pengelu~ran ini tidak merupakan barang yang bersifat 'delive,y', 

sehingga pengeluaran semuanya dibelanjakan di daerah tersebut. 

9. Jaringan sama halnya dengan gedung dan bangunan. 

10. Fisik lainnya adalah investasi pemerintah dengan industri nonmigas. Jenis 

pengeluaran ini sama dengan jenis pengeluran mesin clan peralatan. 

IV. Has ii "Exercise" 

Pada Tabel 1 a dan 1 b di lampiran, adalah tabel final demand dan output ( open dan 

closed model) untuk Sumatera dan Indonesia. Tttjuan dari penampilan tabel-tabel ini 

adalah untuk memberikan gambaran tentang final demand dan output ( open clan 

closed model) di salah satu region, yaitu Sumatera, clan secara nasional. Tabel 

menampilkan jenis pengeluaran dari subsektor transmigrasi clalam kategori final 

demand, yaitu konsumsi dan investasi pemerintah yang sesuai clengan sektor-sektor 

ekonomi di masing-masing region. Hal ini disesuai dengan asumsi-asumsi di atas. 

Seperti contoh gaji/upah di Sumatera yang termasuk dalam kategori konsumsi 

pemerintah merupakan jasa publik di Sumatera itu sencliri, seclangkan mesin dalam 

kategori investasi pemerintah merupakan inclustri non migas di sektor ekonomi yang 

penyebarannya sesuai dengan MRIO untuk Sumatera. Untuk tabel Indonesia adalah 

merupakan gabungan dari seluruh region dimana, sebagai contoh, gaji/upah terdapat 

di sektor jasa publik di masing-masing region. Dalam exercise ini dilakukan dua 

macam pendekatan, yaitu pendekatan open model clan closed model. 

Open model dalam exercise ini adalah 11 sektor ekonomi dan 5 region, berarti 

menghitung Leontief matrix adalah dengan dimensi 55x55, yaitu semua intermediate 

demand. Sedangkan closed model adalah dengan menganggap salah satu kategori 

final demand merupakan variabel endogen, yaitu konsumsi masyarakat. Jadi untuk 

setiap region ditambahkan satu kolom dan satu baris, dimana kolom adalah kolom 

konsumsi pemerintah di Sumatera, sebagai contoh, clan baris adalah pendapatan 

rumah tangga di Sumatera. Perbedaan kedua pendekatan ini terletak pada pengaruh 

konsumsi masyarakat, dimana, sebagai contoh, jenis pengeluaran gaji/upah di jasa 

publik pada pendekatan oper. mode! dianggap tidak mempunyai pengaruh pada sektor 

clan region lain, sedangkan pada closed model jenis pengeluaran tersebut tidak saja 

sektor di region itu sendiri, tetapi sektor lain di region lain sccara tidak langsung. 

Secara tidak langsung karena pengeluaran di sektor jasa publik merupakan pendapatan 

tambahan bagi aparat yang selanjutnya dibelanjakan. Total output yang dihasilkanpun 

berbeda, dimana total output pada open model lebih kecil daripada closed model. Pada 

exercise ini total output open clan closed model di Sumatera masing-masing adalah 
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Rp. 371,4 milyar dan Rp. 748,9 milyar darijinal demand sebesar Rp. 210,6 milyar, 

sedangkan total seluruh Indonesia, masing-masing adalah Rp. 1.297,8 milyar. dan Rp. 

2.621,5 milyar darifina/ demand sebesar Rp. 765,9 milyar. 

Pada tabel I a terdapat persentase jenis pengeluaran terhadap totalnya, dimana 

untuk Sumatera persentase gaji terhadap total pengeluaranifznal demand adalah 

0,68%. Di kategori konsumsi pemerintah pengeluaran terbesar adalah untuk kegiatan 

non fisik sebesar 20,9% sedangkan di kategori investasi pemerintah adalah 

pengeluaran untuk gedung dan bangunan, yaitu 24,5%. Sedangkan perbandingan 

konsumsi dan investasi adalah .30,2% dan 69,8%. Untuk nasional perbandingannya 

adalah 42,2% dan 57,8%. 

Keseluruhan persentase pada Tabel 1 a dan 1 b dapat dilihat di Tabel 2a, 2b, dan 2c. 

Tabe! 2a adalah persentase jenis pengeluaran untuk final demand di masing-masing 

region, sedangkan Tabel 2b clan 2c masing untuk output pada open dan closed model. 

Tabel 2a, pengeluaran gaji/upah berbeda di masing-masing region, yaitu, sebagai 

contoh hanya 0,7% di Sumatera, dan 1,4% di Jawa. Dilihat dari pola pengeluaran 

berdasarkan jenis pengeluaran DIP, terlihat bahwa di Jawa konsumsi pemerintah 

mendominasi jenis pengeluaran, yaitu 75,2% dan investasi hanya 24,8%. Sedangkan 

untuk region lain konsumsi lebih kecil dari investasi. Konsumsi yang besar di Jawa 

tersebut terutama disebabkan besarnya pengeluaran untuk sektor jasa Qasa konsultan) 

di Jakarta (Pusat) dan kecilnya kegiatan investasi seperti pembangunan gedung, 

jaringan di Jawa karena Jawa adalah pengirim transmigran. 

Sedangkan kalau dilihat penyebaran konsumsi pemerintah dalam final demand per 

region (Tabel 4) dapat dilihat bahwa pengeluaran konsumsi di Jawa adalah yang 

paling besar, yaitu 60,7%, demikian juga halnya untuk investasi pemerintah, Jawa 

adalah yang terbesar, yaitu 32,2% yang sebagian besar berasal dari jenis pengeluaran 

fisik. 

Dengan memakai LM open model dan closed model terhadap final demand, maka 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 2b dan 2c, dimana pola penyebaran jenis pengeluaran 

dan sektor ekonomi di masing-masing region tidakjauh berbeda. 

Hal menarik yang ditemukan adalah apabila melihat pada pola distribusi antar 

region terutama pola distribusi antar daerah dari total sektor, yaitu pada Tabel 4 untuk 

open clan closed model. 

Pada final demand konsumsi pemerintah di Jawa adalah 60,7% clan investasi 

pemerintahnya adalah 32,3%, sedangkan apf1bila dilihat hasilnya baik dengan open 

maupun closed model terlihat bahwa dominasi Jawa semakin meningkat di kedua 

model, yaitu konsumsi pemerintah, dari 60, 7% menjadi 63, 1 % pada open model, clan 

66,9% pada closed model, sedangkan investasi pemerintah, dari 32,3% menjadi 

37,2% pada open model, clan 47,4% pada closed model. Hal ini terjadi dikarenakan 
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dominasi Jawa di hampir seluruh sektor, yang terlihat dari distribusinya. Kejadian ini . 

akan terlihat apabila dilihat lebih rinci per region, yaitu Tabel 4a s/d 4f. 

Dari 11 sektor ekonomi hanya 8 sektor yang dipengaruhi dalam exercise ini, yaitu 

sektor industri non migas, utilitas, bangunan, perdagangan, angkutan, jasa, jasa publik 

clan migas. Tabel 3a- 3f adalah persentase sektor-sektor tersebut baik dalam final 

demand, output open model maupun output closed model untuk masing-masing 

region. Tabel ini merupakan kompilasi per sektor dari Tabel 2a clan 2b. 

Tabel 4a-f clan 5 adalah gambaran standar untuk distribusi final demand yang 

menghasilkan output open clan c:losed model di rnasing-masing propinsi dan gambaran 

standard dari multiplier dari MRIO. 

Pada tabel 4a-f dapat diketahui pengaruh pengeluaran suatu region pada sektor 

ekonomi tertentu terhadap permintaan di sektor itu sendiri di region yang sama dan di 

region-region lain. Sebagai contoh, pengduaran subsektor transmigrasi kepada sektor 

ekonomi industri non migas di Sumatera pada kategori konsumsi pemerintah, 38,5% 

di belanjakan di Sumatera sendiri, 61, 1 % dibeli dari Jawa, 0,4% didatangkan dari 

Kalimantan, sedangkan region lain tidak ada. Pengeluaran terhadap sektor industri 

non migas di Jawa hanya 2,9% yang dibeli dari Sumatera, sedangkan dari Jawa 

sendiri adalah sebesar 96,3% dan dari Kalimantan adalah sebesar 0,8%. Jadi pola 

pengeluaran di masing-masing region terhadap suatu sektor berbeda. 

Hasil atau output yang didapat dari pengeluaran, Sumatera sebagai contoh, 

terhadap sektor industri non migas mempunyai dampak sebesar 40% terhadap 

Sumatera sendiri, 57,0% terhadap Jawa, 1, 1 % di Kalimantan, 1,2% di Sulawesi clan 

0,7% terhadap Kawasan Timur Lainnya. Hal ini adalah pada open model. Kenapa 

Sumatera yang hanya membelanjakan untuk konsumsi di region Sumatera, Jawa clan 

Kalimantan, mempunyai dampaknya di lima region. Hal ini karena adanya sating 

keterkaitan antarsektor dan antarregion d;lam sistem input-output. Sumatera yang 

membelanjakan dana ke sekto.r industri non migas di Jawa, misalnya, mempunyai 

dampak langsung terhadap sektor itu sendiri di Jawa, dan dampak tidak langsung 

terhadap seluruh sektor di semua region termasuk di Jawa sendiri. Apabila ada 

permintaan terhadap produk industri non migas di Jawa secara otomatis produsen 

sektor tersebut memerlukan bahan baku. Bahan baku tersebut salah satunya bisa saja 

berasal dari region Sulawesi clan Kawasan Timur Lainnya. Dampak langsung clan 

tidak langsung ini dapat dilihat dari efek multiplier dalam matrix Leontief. (lihat 

Tabel 5). Hal demikian juga terjadi apabila p~~dekatannya adalah closed model. 

Salah satu hasil yang renting dalam exercise ini adalah perhitungan kemungkinan 

pembentukan PDRB dan penc:ptaan lapangan kerja. (Tabel 6a clan 66, masing-masing 

untuk open dan closed model). Perhitungan di kedua tabel tersebut adalah perkiraan 

dengan mengasumsikan bahwa untuk pembentukan PROB, persentase rasio PDRB 
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terhadap Output pada , mod_el MRIO 1990 sama dengan ras10 pada exercise . 

transmigrasi sedangkan uriiuk penciptaan lapangan kerja adalah adanya asumsi bahwa 
. ' . - ' .- . 

produktivitas tenaga kerja terhadap output di model MRIO 1990 sama dengan 

produktivitas tenaga kerja di exercise transmigrasi. 

V. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Dari exercise ini hal-hal penti_ng yang dapat dikemukakan: · 

1. Pengeluaran pemhangunan subsektor Trr.nsmigrasi 1994/95 telah membuktikan 

bahwa tidak semuanya dapat dikategorikan sebagai investasi pemerintah, tetapi 

sebagian dapat dikategorikan sebagai konsumsi pemerintah. Untuk knsus 

transmigrasi penyebaran antara konsumsi dan investasi pemerintah berbeda di 

masing-masing region, khususnya antara Jawa dan Luar Jawa. Di Jawa, konsumsi 

lebih besar dari investasi, sedangkan di luar Jawa sebaliknya. 

2. Pola penyebaran menurut jenis pengeluaran di final demand berbeda antara Jawa 

dan Luar Jawa. Di Jawa paling besar adalah jenis pengeluaran nonfisik yang 

merupakan kegiatan jasa, sedangkan di Luar Jawa, yang paling besar adalah jenis 

pengeluaran gedung dan bangunan di sektor bangunan, selanjutnya antara jenis 

pengeluaran nonfisik, jaringan dan fisik. 

3. Untuk pola penyebaran sektor ekonomi di final demand, pengeluaran transmigrasi 

paling banyak dibelanjakan pada sektor jasa pada konsumsi pemerintah, 

sedangkan untuk investasi pemerintah ~dalah sektor bangunan di Luar Jawa dan 

sektor industri non migas di Jawa. Penyebaran sektor ekonomi secara total 

(konsumsi plus investasi), paling banyak di sektor bangunan, selanjutnya sektor 

jasa dan sektor industri non migas. Pola penyebaran final demand menurut 

kategori final demand, jenis pengeluaran dan sektor ekonomi tidak mengalami 

perubahan yang berarti pada pola penyebaran output untuk open dan closed 

model. 

4. Pola penyebaran an tar daerah . di setiap sektor ekonomi untuk final demand 

memperlihatkan pola yang berbeda. Pota· penyebaran antar daerah terhadap total 

sektor final demand mengalami perubahan pada pola penyebaran di output open 

dan closed model, dimana peranan Jawa semakin meningkat di konsumsi dan 

investasi dalam porsi terbesar, sedangkan Sumatera juga meningkat tapi dalam 
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persentase yang lebih kecil dari Jawa. Sedangkan region Kalimantan, Sulawesi 

dan Kawasan Timur Lainnya, peranannya semakin menurun dimana Kalimantan 

mengalami penurunan yang paling besar diikuti oleh Kawasan Timur Lainnya, 

dan Sulawesi. 

5. Pola penyebaran pada poin 4 di atas, perubahan baik peningkatan maupun 

penurunan peranan suatu region lebih banyak terjadi pada closed model, yaitu 

Jawa meningkat lebih tinggi, sedangkan Kalimantan menmun lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan open model. 

6. Dengan kesimpulan poin 4 dan 5 memberikan akibat yang sama pada penciptaan 

PDRB dan lapangan kerja di masing-masing region. Dimana diperkirakan bahwa 

penciptaan PDRB dan lapangan kerja didominasi di Jawa dan dominasi tersebut 

lebih tinggi lagi dengan closed model. 

7. Pada 'real world', pendekatan yang lebih mendekati kenyataan adalah pendekatan 

closed model. Secara sepintas mustahil rasanya jenis pengeluaran gaji/upah tidak 

memberikan dampak sama sekali pada perekonomian selain sektor itu sendiri 

seperti yang dilakukan dengan pendekatan open model. Tetapi walaupun closed 

model lebih merupakan 'realitas' kita tidak bisa lepas dari kenyataan bahwa dasar 

pembuatan model MRIO ini tidak lepas dari banyaknya asumsi-asumsi yang 

dipakai yang kebanyakan 'kurang realitas'. Sehingga apa yang didapat dari 

exercise ini kita lebih baik tidak terpatok pada angka-angka yang disajikan tetapi 

lebih kepada melihat pola yang ditimbulkan oleh kedua model tersebut. Pola yang 

dapat disimpulkan dari exercise transmigrasi ini adalah scmakin lcbarnya jurang 

pemisah antar Jawa dan Luar Jawa dan kecepatannya lebih cepat dari open model 

tetapi lebih kecil dari closed model. 

s.aran 
l. Dengan melihat hasil exercise transmigrasi baik hasil pembagian konsumsi dan 

investasi pemerintah maupun pelebaran jurang pemisah, perlu rasanya untuk 

memperluas ke subsektor lainya di APBN untuk melihat pengaruh secara 

keseluruhan pengeluaran pembangunan pemerintah. 

2. Dalam jangka panjang kegiatan yang sama dapat juga diaplikasikan pada APBD 

dan investasi swasta. 
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3. Pola sebelas sektor clan lima region dapat dikembangkan pada 25 sektor clan 5 

region sampai pada 25 sektor 27 propinsi. 

4. Dari ke tiga usulan tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa RDPU mempunyai 

keterbatasan dalam ha! operasional, sehingga apabila salah satu program jangka 

panjang RDPU adalah mengaplikasi hal-hal di atas perlu penambahan tenaga 

khususnya tenaga operator komputer. 
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Tabel la 
Sumatcra - Final Demand 

s T k . Final D d d Sek Ek 
--···.., & ---~-------· ..... ----···-· ----- - -------- -------- -- ----- ... -- - - --- --- - - ------ ----- ------· - - ----- ···-----

Konsumsi Pemerintah lnvestasi Pemerintah 
Gaji I Bahan I Peoalana., I La,n.4am I Tanah I Nonflsik Mes.in I F1sik I= I Janngan Total Komumsi I lnwst.asi 

Reolon I T1kt.t I L001psum I Listnk I Nonmogas I Bhn bakar I Penoolahan I Pupuk I Fona! Pemerint.ah Pemerint.ah 
Sektor tkonoml Js Pub-M I lndNM-M I Transoor I Trade I Ulilib I lndNM-M I Miaas-M I Jasa I lndNM-M I Jass - M lndNM-M I lndNM-M I Banounan I .,...,.....,, Demand 

1 .Pangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 IPe,tanian lairviya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

f ~ ITamt>ang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
knduslri Nmigas 0 336 457 0 0 0 137 699 0 0 1599674 0 383 986 14 307 798 0 0 16 7656U 2073 830 1, 69178-4 

1 ilJtiiilaSPublik 0 0 0 0 1257S88 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1257 988 1257988 0 
1 Bangunan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 51 635 406 '3570 969 95 206 375 0 95 206 375 
1 Pordagangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 Angkulan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 Jasa 0 0 0 0 0 0 0 6 502 588 0 34 608 on 0 0 0 0 ◄ 1110665 '1110665 0 
1 Jasa Publik 1435 441 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 '35 '41 1'35 '41 0 
1 Migas 0 0 0 0 0 0 834 385 0 0 0 0 0 0 0 834 385 834 385 0 
2 if.Pangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Pertanian lainnya 0 0 <) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 ITambang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 knouslri Nmigas 0 534 139 0 0 0 218603 0 0 2 539 546 0 968693 36 094 758 0 0 .C0355 738 3 292 287 37 063 451 

2 I\JtilitasPublik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Bangunan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Pon:lagangan 0 0 0 1395785 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1395785 1395785 0 
2 Angkulan 0 0 994 295 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 994295 994 295 0 
2 Jasa 0 0 0 0 0 0 0 1 751 593 0 9322 332 0 0 0 0 11073925 11 073925 0 
2 Jasa Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Mioas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 .Pangan 0 0 0 ~ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Pertanian laiMya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

• 3 IT ambang Nmigas 0 0 -,; 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

\! 
p tndustri Nmigas 0 3157 0 0 0 1292 0 0 15009 0 3 TT8 140 757 0 0 163 993 19458 144 535 

UtililasPublik 0 0 Q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Bangunan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

, ;. , 
0 0 0 

3 lf>on:iagangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 IAngkulan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Uasa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 µasa Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Micas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 I .Pangan 0 0 ~ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

~ 

4 Pertanian lainnya 0 0 . r~ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

~..--:.: 4 T ambang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4' lndustri Nmigas 0 0 / 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
~ 4 Utilit.asPublik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 Bangunan 0 0 D 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Perdagangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Angkulan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Jasa 0 0 0 J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Jasa Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Mioas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 ii .Pangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Penanian lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 ITambang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 lndustrl Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 UlililasPublik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

~I 
5 Bangunan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

111; Perdagangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
!Angkutan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Uasa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Uasa Publik 0 0 0 ~ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Mioas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0.68"4 0.41% 0.47"4 0 .66% 0.60"4 0.17% 0.40"4 J.92"4 1.97"4 20.86% 0.64% 24.00% 24.52% 20.69% 100.00% 30.15% 6'.85% 
Total 1435 441 873 753 994 295 1 395 785 . 1257988 357 593 834 385 8254181 4 154 228 43 930 408 1 356 456 50543314 51 635 406 43 570 969 210 594 204 63"88059 147 106 145 

~ 
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VU Li-JUL vuu.>~n.•v• .1 • an.>n••~• •·•• uo• ..., ...... _ .. .,. ... ,, .... _. ................... ._,._.. • • •••••• ..,. ........ ,."" ---•• ...., ....... ..., • ...., ................ ~ - - - - , .. ,., ....... 
Kor,sumsi Pemerintah lnvestasi Pemerintah Oum,rt 

Gaji I Bahan I Penala~n I La1n-6ain I Tanah I Nonfistk Mesm I Fas.k I Gedung & I Janngan lotal Konsums, I lnvestas, 
Reolon I T1ket I Lo~..,,um I listrik I Nonrrnoas I Bhn bakar I Penoolahan I ~~ k I Banmin::tn ().,tput Pemenntah Pemenntah 

~ektor ckonoml Js Pub-M I lndNM-M I lransoor I Tradti I Utiliti I lndNM-M 1 M1oas-M t Jasa I lndNM-M I Jasa • M lndNM-M I lndNM-M I 8a!lOUl"Uln I Ba ni.rlaf'l 

1 T .Pangan 0 68414 30◄ 488 8 041 27 999 1697 108 550 325 272 577 726 78561 2 927 296 2 336685 19711,1 8 432 774 1 118 ,91 7 31• 283 
1 tPertanian tainnya 0 63660 1416 9007 12344 26054 2070 120 632 302668 642 025 77870 2 901 523 3 086 352 2 604 32• 9849944 1 179 875 8 670 069 
1 Tambang Nmigas 0 7 903 598 1006 92 560 3 234 503 27020 37 575 143 805 10 267 ~2 555 3 652 158 3 081 762 7 '40 945 314 204 7 126 742 
1 lndustri Nmigas 0 410 793 1713 2735 42182 168122 9555 587 869 1953101 3128 759 471 626 17 573 409 13 227 569 11161683 48 739116 6 30◄ 828 42 434 288 
1 UtilitasPublik 0 3 758 93 88 ~•36 075 15~ 1180 75156 17 867 399995 4 339 161687 2« 801 206 568 2 553 147 1935751 617 396 
1 Bangunan 0 1718 139 136 - 15 9'17 703 2258 130 342 8170 693 707 2 029 75 593 51865253 "3 764 918 96 560 913 853120 95 707 793 
1 Perdagangan 0 27 011 1891 1 785 109 299 11 055 . 10402 310680 128 425 1 653499 31720 1181 917 6908 901 5 829 866 16 206 453 2 254 049 13 952 403 
1 1An9kutan 0 16 717 4 278 3169 4~648 6 842 6064 ·191273 79479 1017996 19885 740 944 2 654 158 2 239 631 7 026 082 1 371 <465 565'1617 
1 Jasa 0 13856 886 710 :7227 5671 12 879 6 837 99'1 65 879 36 393 176 16125 600821 1495915 1262282 <46 7"3 420 "3 368 278 3 375 142 
1 Jasa Publik 1435 441 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1435441 1 "35 '41 0 
1 Mioas 0 19 907 31104 12 634 454 746 8 147 988 722 139 287 94648 741315 26 498 987 365 4 568 224 3 854 757 11927355 2490512 9 436 845 
2 1.Pangan 0 90705 9534 33641 -5218 37 122 1907 96133 431 255 511641 159 74' 5 952 264 878 926 741 655 894974-4 121 7 156 7 732 588 
2 Pertanian lainnya 0 27310 ~334 70045 1929 11177 688 35169 129 845 187 175 49048 1 827 593 239169 201815 2786296 <468 671 2 317 625 
2 ITambang Nmigas 0 2 257 866 1 3513 1112 924 166 6 206 10732 33027 4 025 149 986 23 264 19631 253 551 56646 196 905 

' 2 lndustri Nmigas 0 674941 69:)42 · 143 549 34 902 276227 13 580 661667 3208 984 3 521 524 1 214 056 45 237 295 5456226 4 604 071 65116~ 8 604 716 56511648 

2 UtililasPublik 0 9 518 10254 W681 46 J73 3 895 1194 63660 45251 =813 15 905 592 645 196 666 165 950 1 520506 549 339 971166 

2 Bangunan 0 3310 18679 164~ 10449 1355 4 099 119605 15739 636561 5361 199 750 145336 122 637 1299320 826235 473085 

2 Perdagangan 0 31 965 47 298 1455563 10264 13082 2 281 128 862 151977 685830 56694 2 112 486 581 927 491 041 5 769 271 2 527 123 3242 148 
2 Angkulan 0 19 079 1 092997 ~3498 4 700 7806 1272 77503 90709 412 484 33507 1248501 319183 269333 3 630 574 1 760050 1870524 
2 I.Jasa 0 31 590 158 909 83881 30426 12 928 22 928 2077116 150191 11054829 51 389 1 914 805 1 211134 1 021 979 17 822106 13 622 799 4 199 307 
2 Wasa Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Mioas 0 13820 66138 30 !!69 10351 5656 894 45897 65708 244 272 24 498 912 813 162636 137 236 1 720888 483 706 1 237183 
3 11 .Pangan 0 4 118 ·,·,o 183 450 1 685 103 6 042 19 577 32159 4 915 183 157 121862 102 830 477 192 64427 412 765 
3 Pertanian lainnya 0 4 520 r,:-,9 2 74~ 107 1850 137 5736 21492 30528 7 557 281 954 40003 33 756 431 435 68155 363280 
3 T ambang Nmigas 0 542 1i7 2;;2 216 222 34 1291 2 576 6869 962 35 841 5447 4 596 59054 12208 46 846 
3 lndustri Nmigas 0 5 286 ?82 1 129 -157 2164 158 5650 25134 30070 7066 263 291 31527 26603 399 316 70829 328 487 
3 UlilitasPu~ik 0 48 2-, 24 20 20 3 117 228 623 70 2600 1566 1321 665~ 1103 5557 
3 Bangunan 0 65 26 37 · 19 27 3 133 311 710 101 3 774 1572 1326 8105 ' 1332 6773 
3 Perdagangan 0 1418 1181 1125 , ·~21 580 181 6676 . 6740 35532 2186 81 "46 110677 93 391 342 554 54 854 287 701 
3 Angku\an 0 611 618 505 291 250 50 1887 2906 10044 878 32 727 26 523 22380 99661 17153 82 508 
3 Jasa 0 369 1';9 172 96 151 18 707 1752 3 762 535 19943 8545 7 210 43399 7166 36233 
3 Jasa Publik 0 0 ') 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Miqas 0 618 1 :-,!:;g 794 293 253 35 1552 2 940 8259 1008 37 547 10566 8916 74 140 16 102 58038 
4 ii .Pangan 0 12017 20! 561 1284 4 943 289 17 874 57 420 95128 14 717 548 365 371198 313.U4 1 43/ 284 189 781 1 247 503 
4 Pertanian lainnya 0 3 507 552 5060 247 1 435 83 4168 16 675 22185 6 248 232 817 33440 28217 354 634 53912 300722 
4 rr ambang Nmigas 0 788 >14 577 570 323 56 2214 3 747 11784 1399 52145 8695 7337 89949 20373 69 576 

4 lndustri Nmigas 0 193 6.1 216 46 79 8 380 917 2020 315 11 739 4846 4089 24 914 3926 20988 

4 UtilitasPublik 0 30 28 37 18 12 3 105 145 561 48 1 805 1586 1= 5717 940 4 778 
4 Bangunan 0 66 48 68 27 27 4 180 313 957 102 3 807 2 539 2143 10281 1690 8 591 
4 Perdagangan 0 499 4~2 523 455 204 58 2 262 2 375 12 041 795 29638 37 565 31698 118548 18 851 99 697 
4 !Angkulan 0 1 319 2 ~18 1 882 1 047 540 170 6 379 6 271 33 952 1 927 71 818 100119 84483 312 425 54 078 258 347 
4 1.Jasa 0 365 358 362 180 149 29 1176 1 737 6258 536 19983 18144 15310 64588 10615 53 973 
4 IJasa Publik 0 0 ·o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Mioas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 11 .Pangan 0 5159 566 1 715 280 2 111 107 5252 24 527 27 953 9 272 345 477 42 494 35 857 500 772 67 673 433 100 
5 Pertanian lainnya 0 2964 539 ~= 220 1213 77 3 836 14 094 20414 5 325 198 418 26410 22 285 300 865 48 426 252 439 
5 IT ambang Nmigas 0 1 871 697 1288 1265 766 122 4 931 8 893 26 243 3 328 124 006 19723 16643 209m 46077 163 700 
5 lndustrl Nmlgas 0 116 64 154 30 48 8 331 554 1760 207 7 695 1699 1'34 14 100 3065 11 035 
5 UlililasPublik 0 18 13 24 10 7 1 54 85 288 31 1 145 648 546 2 870 500 2 370 
5 Bangunan 0 77 195 166 37 31 8 549 366 2920 132 4 934 1 782 1504 12 702 4 349 8 353 
5 Perdagengan 0 308 261 371 284 126 35 1364 1463 7 259 519 19 349 20 501 17299 69138 11 470 57 667 
5 Angkutan 0 582 1 021 819 462 238 70 2664 2 766 14176 879 32 748 39861 33635 129 921 22 798 107123 
5 Jasa 0 198 149 224 87 81 13 520 942 2 765 338 12 579 5847 4 934 28676 4 978 23698 
5 Jasa Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Mloes 0 313 595 459 365 128 17 890 1 487 4 739 551 20518 3 739 3155 36 955 8994 27 962 

0.39% 0.43'1', 0.41% 0.53% 0.f:51/, 0.17% 0.29% 3.211/a 2.03% 17.09% 0.65'1', 24 .33% 27.02% 22.80% - 25.21% 74 .79% 
Total 1 435 441 1586278 1 535 551 1 Y77 952 2.Q0-'.169 649 203 1086219 11925 541 7 541 906 63 470 118 2 425 104 90362513 100 353 605 84 680 342 V 311 449 844 93 628 280 277 821 564 -, .• I ------
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Sumatera t 
Output Subsektor Transmi2rasi di Sumatera oada Final Demand menu rut Sektor Ekonomi (Closed Model) Rp.000 

Konsum!i Pemerintah Jnvestasi PemerYJlah Output 
Gaji Bahan Penalanan I Laill-hsic Tanah · Nonfis1k Mes1n F1s1k Gedung& Jamgan TOlal Konsums, lnvestas, 

Reolon Tikel Lumpsum I Listrik I Nonmio•s Bnn bakar Penoolahan Pupuk BanQIXlan Output Pememtah Pememtah 
Sektor Ekonomi JsPub-M lndNM-M Transpor Trade Utilrti I lndNM-M M,gas-M Jasa lndNM-M Jasa -M lndNM-M lndNM-M Banqunan Banounan 

1 T.Pangan 383 955 124 708 11460 18 215 131128 ~1 o:ie 39156 1 142 872 592 922 6 082 595 147 083 5 480 514 8 812 913 7 436 509 30455069 B 578 049 21 877 019 
1 Pertanian lainnya 418 022 131260 26494 50025 147 4~l 53 720 43283 1278 151 624 074 6 802 575 163 567 6 094 707 10213 371 B 618243 34 66-4 943 9 575 055 25 089881! 
1 T embang Nmigas 1e 426 11 548 3 032 5050 98);~1 4 ;"2$ 2 365 81 293 54 904 432 657 15209 566 701 3 974 536 3 353 792 8622 869 712631 7 910238 
1 lndustri Nmigas 898 090 547 449 37 580 60652 330 957 7i4 0,0 97 505 3 031 235 2 602 828 16 132 841 640 586 23 B69 074 28 439 134 23 997 499 100 909480 23 963 187 76 946 293 
1 UtilitasPublik 38107 9342 1189 1 831 1 4-46 2.91 3 a23 4 898 177 790 4-4 418 946 232 11 135 414 889 887 554 748 935 4 738 433 2 675 921 2 062 512 
1 Bangunan 16124 4163 767 1149 21130 1704 3 836 174 169 19 791 926 965 5046 188 038 52138 221 43 995 254 97 496357 1169 797 96 326 560 
1 Perdagangan · 481 546 98512 17 081 26102 263 831 40 3~7 57 431 1611214 468 371 B 575 204 119152 4 439 74-4 15045911 12 696 035 43 940450 11639609 32 300 841 
1 fAngkutan 251 622 55684 15 897 22021 126 673 22 789 30755 879 537 264 7<5 4 681 071 68 451 2 550 587 6 922 787 5 841 583 21734202 6 350 794 15 383 408 
1 IJasa 355 879 65531 10256 15509 151 225 26 819 47 565 7 794 2B6 ·311 563 41 482 753 78 762 2 934 759 7 492 007 6 321 902 67 088 817 50 261 387 16 827 430 
1 Jasa Publik 1435441 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 1435441 1435441 0 
1 Micas 116141 46153 52604 48476 493 58, 18 889 1 000668 496 720 219 433 2 643 641 63 278 2 357 809 6 64-4 944 5 607 134 19 809 477 5 136 312 14 673 165 
2 T.Pangan 199 233 198 774 177 504 315148 82 818 81 351 26 734 1 026 557 945 066 5 463 544 334 014 ·12 4-45 BOO 5187 962 4 377 704 30 862 210 8 516 730 22 345480 
2 Pertanian lainnya 69 115 82699 101 638 231 513 31 950 33 8'15 10 545 4-49 488 393 189 2 392 263 141183 5 260 661 1 941 729 1 638469 12 778 285 3 796 24-4 B 982 041 
2 rrambang Nmigas 3085 3832 3224 5312 2296 1 se'j 543 20047 18218 106693 6 545 243 864 89015 75112 579 352 164 816 414 535 

2 lndustri Nmtgas 653 176 1 016616 581 417 1002760 287 219 416 967 33 883 3 626 237 4 833 467 19 299 558 1 761 473 65 634 767 19 505 878 16 459 4-43 135 171 957 31810395 103361 562 

2 UtilitasPublik 37 942 29029 39 868 80334 60666 11881 5845 235 189 138018 1 251 725 47 200 1758729 1 005147 848 163 5 549 737 1 890499 3659 238 

2 Bangunan 19 443 11985 31254 37 503 17 695 ◄ SGS 6394 201116 56984 1070378 19083 711 055 543 086 458 266 3 189 147 1457657 1 731 490 

2 Perdagangan 189 702 166 427 274 839 1837064 89605 65112 28122 1177165 791 271 6 265106 278 594 10 380 776 5 048 057 4 259 649 30854 489 10 887 412 19 967 076 
2 Angkutan 90536 85409 1206630 243 972 42 940 34954 13 763 589 655 406073 3 138 260 143 295 5339 348 2 472 538 2 086 376 15 893 748 5 852 191 10 041 556 
2 Jase 279080 196 904 425 256 530369 141 516 805<35 58696 3 454 226 936 175 18384083 320 483 11 941 604 7 397 596 6 242 237 50388 811 24 4B6890 25 901921 
2 Jase Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
.~~yas 34 670 37231 104 607 95 559 ~4 661 15 237 · 5 525 230 321 177 013 1225814 62 975 2 346 522 966 346 815421 6 141 900 1 950 637 4 191 263 
3 T.Pangan 12 217 7 882 2 368 3 948 ..-4 746 322o 1396 44 980 37 473 239 393 10180 379 326 365 521 308 434 1 421 090 357 629 1063462 
3 Pertanian laimya 12 8'18 12 437 10023 18321 :t-633 5090 1 748 64 266 59129 342 036 19844 739 417 351 964 296994 1939750 531 530 1408220 
3 Tambang Nmigas 782 943 741 1229 517 ;iP.,6 129 4 742 4 482 25 238 1 597 59511 22 375 18880 141553 39189 102 364 
3 lndustri Nmigas 12 549 12171 7 415 12272 •·5421 4 s.81 1662 57 363 57 864 305 299 17 438 649 780 331 063 279 357 1754636 476 997 1 277639 
3 UtililasPublik 732 421 293 480 . 306 172 88 2891 2 000 15386 615 22909 19008 16 039 81341 22 770 • 0 , 58 571 
3 Bangunan 524 327 252 417 = 13 l 65 2168 1556 11540 490 18251 , 13732 11 587 61265 17 205 44060 
3 Perdagangan 26 875 10 923 7 817 12267 11 004 4~r0 3095 96 928 51 933 515 868 15794 588 522 666658 562 539 2 574 783 741 270 1833513 
3 Angkutan 8170 4 66-4 4 417 6870 343$ 1 !)09 1 007 34050 22173 181220 6946 258802 213 4-43 180107 927 212 267 914 659 297 
3 Jasa 7672 4 990 3696 6141 3 227 2012 945 31 993 23 724 170 271 7 359 274 217 205161 173119 914 557 254 701 659 856 
3 Jasa Publik 0 0 0 0 0 .• 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Mioas 3 443 2639 3347 4150 1 672 1 080 453 16 235 12 549 86408 4051 150 936 96385 81 331 464 689 131 986 332 703 
4 T.Pangan 33114 22122 5953 10 481 12 811 9054 3 764 122 713 105180 653 103 28561 1064233 1 044 074 881 010 3996174 978 295 3 017 879 
4 Pertanian lainnya 12339 12334 10166 21 452 5429 5048 1670 63-448 58640 337 685 19696 733 891 373 430 315108 1 970335 528 210 1 442 125 
4 Tembang Nmigas 1 335 1 503 1 281 2205 1 088 615 219 8158 7 145 -43 418 2 522 93961 38 701 32657 234 807 66 966 167 841 

4 lndustri Nmigas 7 540 5632 3132 5679 3219 2305 926 31801 26779 169251 7981 297 378 240 788 203182 1005593 25626-4 749 329 

4 UtilitasPublik 656 -484 300 518 291 198 82 2820 2299 15011 690 25708 21 451 18100 88607 22659 65 949 
4 Bangunan 494 368 271 457 226 151 63 2201 1 748 11 712 538 20035 16077 13 566 67 905 17 690 50 215 
4 Perdagangan 7 870 5B68 3662 6241 3 713 2 402 1 008 34674 27 900 18'1543 8396 312 846 273 918 231138 1 104 179 277 881 826298 
4 Angkutan 10473 6 546 7 012 9 590 5048 2679 1380 47 117 31 123 250 766 9561 356 237 352 875 297 763 1 388169 371 734 1016435 
4 Jasa 7 089 5102 31B6 53139 J 097 2 :,SB 880 30087 24 258 160130 7 235 269 569 228 697 192 979 939766 241286 698 480 
4 Jasa Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
_i~as 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 T.Pangan B 227 11 248 8639 15642 3 _ep 4603 1 202 47 589 53 479 253 276 19325 720 074 241 780 204 019 1592905 407 707 1185198 
5 Pertanian lainnya 7 523 9218 9200 19 977 3 563 3 773 1123 45723 43 828 243 347 15729 5B6 082 216 706 182861 1388654 387 275 1 001 378 
5 T ambang Nmigas 2 742 3290 2812 4 840 2 322 1 347 458 17 292 15643 92 031 5603 208 771 78 421 66173 501 746 142 777 358 969 
5 lndustri Nmigas 1 377 1 573 1 479 2 748 709 644 206 8002 7 479 42 586 2668 99 398 40 547 34 215 243629 66802 176 827 
5 UtilitasPublik 202 207 194 355 105 .es 29 1103 984 5 869 348 12 975 6039 5096 33590 9132 24 458 
5 Bangunan 348 329 494 687 186 135 54 2 257 1566 12010 545 20304 10 327 8 714 57956 18065 39890 
5 Perdagangan 4 094 3414 3122 5 607 ,072 1 397 560 20 302 16230 108 052 5 672 211 331 120 B69 101992 604 713 164 851 439 863 
5 Angkutan 3 947 3035 3619 5425 2077 1 242 557 20 034 14 431 106 623 4 893 182 334 129 473 109252 586 942 160989 425 953 
5 Jase 2 157 2 338 2195 3 981 1 125 957 315 12 058 11116 64 176 3 945 147 009 64 831 54 705 370908 100418· 270 490 
5 Jase Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Micas 698 727 1211 1496 644 ::"A 106 4 246 3 458 22 601 1 217 45 365 19 572 16516 118 155 35 484 82 671 

0.83°.4 0.41'.4 0.43°.4 0.64".4 Q.55% 0.1 1•;. 0.21•.4 3.81'.4 1.95".4 20.29".4 0.62".4 23_17•.4 25.44% 21 .47% ~~ 29.30% 70.70% 
Total 6187 375 3 075 990 3 230 896 4817417 1' 4082072 1 2~ e,}4 1 602 700 28 554 506 14 624 689 151 972 804 4 656 551 173 509 120 h90 532 616 h60 775161 219 407 333 529 473 448 

' ~ 
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Tabel lb. 

-- - onom, (Rp_OOO . p el_ Subsck T K . Final D d d Sek Ek 
Konsumsi Pemerintah lnvestasi Pemenntah 

Gaj, I Bahan t--· Perialanan I Lain-lan I Tanah I Nonf1s1k Mesin I F1Sil< 1=~1 Jarngan Total Konsumsi I lnvestasi 
Reolon T1ket I Lump~,im I L1strik I NoM>igas I Bhn bakar I Penoolahan I Pupuk I Final Pemennlah Pemenntah 

fSektor Ekonomi Js Put>-M I lndNM-M I TransP.J{ I Trude I U!ihtl I lndNM-M I Migas-M I Jasa I lndNM-M I Jasa • M lndNM-M I lndNM-M I Banovnan I Ba=n Demand 
1 T.Pangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 Pertanian lainnya 0 0 G 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 ITambang Nmigas 0 0 u 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 lnduslti Nmigas 0 431 342 0 0 0 181 295 0 0 2 479 097 0 391 787 14 334 970 0 0 17818491 3 091 73-4 14 726 757 
1 Ulil~asPublik 0 0 . 0 0 1 i57 988 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 257 988 1257988 0 
1 Bangunan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 51 635 406 43 570 969 95 206 375 0 95 206 375 
1 Pardagangan 0 0 0 617 2•3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 617 243 617 243 0 
1 Angku1an 0 0 ~ - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 Jasa 0 0 0 0 0 0 0 6 502 588 0 34 608 077 0 0 0 0 41110665 41110665 0 
1 Jasa Publik 1 435441 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1435441 1435441 0 
1 Mioas 0 0 0 0 0 0 1 354 785 0 0 0 0 0 0 0 1 354 785 1 354 785 0 
2 T.Pangan 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Pertanian lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Tam bang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 lnduslti Nmigas 0 2 499 670 0 r, 0 1126 864 0 0 14 716 811 0 10969611 119 520 455 0 0 148 833 411 18 343 345 130 490 066 

2 UtilitasPublik 0 0 ll -0 1698592 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1698 592 1698 592 0 

2 Bangunan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2496656 10135630 12 632 286 0 12 632 286 

2 Perdagangan 0 0 0 3 S1ti '453 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 915 453 3915453 0 
2 !Angkutan 0 0 3 528 716 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3528716 3 528 716 0 
2 Jasa 0 0 0 ( 0 0 0 8 936 730 0 155607 526 0 0 0 0 164 544 256 164 544 256 0 
2 Jasa Publik 2 66,4 56-4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 66,4 56-4 2 66,4 56-4 0 
2 Mioas 0 0 0 (j 0 0 1376285 0 0 0 0 0 0 0 1376 285 1376285 0 
3 T.Pangan 0 0 0 '" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Pertanian lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1" ambang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 lndustri Nmigas 0 114 905 f) r 0 55423 0 0 1181 808 0 460 775 5 954 543 0 0 7 767 454 1 352 136 6 415 319 
3 Util~asPublik 0 0 r. 0 8S2 094 0 0 0 0 0 0 0 0 . 0 852 094 852 094 0 
3 Bangunan 0 0 () ·-c---- 0 0 0 0 0 0 0 0 47 348 226 34290('.)1(1 81638306 0 81 638 306 
3 Perdagangan 0 0 0 3C8 622 0 0 0 0 0 IJ 0 0 0 0 308 622 308 622 0 
3 IAngkutan 0 0 G 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Jasa 0 0 0 0 0 0 0 10 071 045 0 26 729 633 0 0 0 0 36 800678 36 800 678 0 
3 Jasa Publik 648 111 0 0 ') 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 648111 648 111 0 
3 Miaas 0 0 0 0 0 0 497 721 0 0 0 0 0 0 0 497 721 497 721 0 
4 T.Pangan 0 0 (\ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Pertanian lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 ITambang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 lndustri Nmtgas 0 27 152 0 n 0 11 535 0 0 275 971 0 72 458 1368634 0 0 1755750 314 657 1 441 093 

4 UtilitasPublik 0 0 0 0 412 718 0 0 0 0 0 0 0 0 0 412 718 412 718 0 
4 Bangunan 0 0 0 C, 0 0 0 0 0 0 0 0 17 853 789 14 45168" 32 305 473 0 32 305 473 
4 Perdagangan 0 0 0 3~,8 6'.!2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 308622 308622 0 
4 Angkutan 0 0 0 0 o · 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 Ja:sa 0 0 0 C 0 0 0 4 450 294 0 9 630 874 0 0 0 0 14 081 168 14 081 168 0 
4 Jasa Publik 408 665 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 408665 408 665 0 
4 MiQas 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 T.Pangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Pertanian lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Tam bang Nmigas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 lndustri Nmigas 0 17 964 0 Q 0 8651 0 0 310 208 0 178192 2 084 023 0 0 2 599 039 336 823 2 262 215 
5 UlililasPublik 0 0 0 0 646605 0 0 0 0 0 0 0 0 0 646 605 646 605 0 
5 Bangunan 0 0 0 . .J 0 0 0 0 0 0 0 0 40 635 192 25 106 895 65 742 087 0 65 742 087 
5 Perdagengan 0 0 0 462 932 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 462 932 462 932 0 
5 IAngkutan 0 O · 0 'J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 Jasa 0 0 0 0 0 0 0 7 719 381 0 12 524 595 0 0 0 0 20 243 976 20 243 976 0 
5 Jasa Publik 406 370 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ◄06 370 406 370 0 
5 Micas 0 0 9 C 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -· 

0.73',4 0.40",4 o.,,:•{ .. .,.ni 0.64°.4 0.18°.4 0.42% 4.92'.4 2.48'.- 31.22% 1.58% 18.71% 20.89'.4 16.65% 1illUllt% 42.18% 57.82% 
Total 5 563 151 3 091 033 3 5~8 716 5 612 q 12 4 867 996 1 383 768 3 228 791 37 680 038 18 963 895 239 100 705 12 072 824 143 262 626 159 969 269 127 555 258 [1"765 880 94~ 323 020 964 442 859 976 -
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Indonesia 
Out · •· Subsck T k . Final D dd s Ek v11vu•• '. --

Konsumsi Pemerintah lnvestasi Pemerintah Oulw. 
Gaji I Bahan I Penalanan I Lain-lain I Tanah I Nonfis1k Mesll"l I F1sik I ~& I Jamgan Total Konsums, I lnveSlas, 

Reoion I Tiket I Lum~rm I Ltslrik I Nonmigas I Bhn bakar I Penoolahan I Pupuk I Bang.nan Output Pememlah Pemennlah 
Sektor E.konomi Js Pub-M I lndNM-M I Transpc{ I Traoe I Utiliti I lndNM-M I Mioas-M I Jasa I lndNM-M I Jasa -M lndNM-M I lndNM-M I Bana,nan IBanounan 

1 T.Pangan 0 90 375 1060 15 516 10269 38100 3 347 142 501 520 971 732 306 9-4476 3 056 981 3 260 567 2676 635 10 645125 1554467 9 090659 
1 Pertarlian lainnya 0 106 303 5021' 67~ 17 614 46645 4 650 192 602 629 239 1 149 210 225657 4 136 591 4 098047 3410340 14091795 2 220960 11670635 
1 !Tambang Nmigas 0 16501 2121 1..:.'6 118166 7204 1315 46145 96 397 322 9-47 45434 676 606 3 828 840 3 333 650 8500184 615 653 768-4530 
1 lndustri Nmigas 0 542160 6 078 ½120 54 651 228 541 18 9-44 789 182 3125181 4 036 755 564 451 18 329 087 18 749 642 15 387 216 61 890 006 8859611 53 030 396 
1 UlilrtasPublik 0 5090 329 9 356 1436698 2151 2137 n 924 29 39-4 415 397 5902 174661 304 804 252 604 2 716 666 1978676 737 992 
1 Bangunan 0 2 559 492 5370 17 388 1 091 4 062 132 533 14 651 706 200 4 011 92261 51 900 124 "3 792 996 96 675 939 886 546 95 789 393 
1 Perdagangan 0 39 345 6 713 649134 125 292 16 736 19007 361 5-47 228 241 2 002 796 58181 1 404 678 7 705 925 6424 000 19 041 596 3448613 15 592 784 
1 !AnlJkutan 0 25 875 15182 34 04\ 54 153 11 069 12 281 231 556 151656 1 293 193 44 558 952 812 3 098 "32 2 587 126 8511934 1829006 6 682 928 
1 Jasa 0 19438 3144 25 373·. 44 780 8 241 23205 6 651 992 112 559 36 476 555 255-41 680 041 1 747 352 1458897 47 479 122 43 567 292 3 911 830 
1 Jasa Publik 1435441 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 435 441 1435441 0 
1 Miaas 0 46 616 110388 631"1 923 341 20 483 1 765 185 347 636 261 461 2 201 237 139 822 1 975 573 7 292 388 6 099 638 21 266 lll!9 5 759 466 15 507 421 
2 T.Pa:igan 0 401 954 33 83'3 1C7 3-,3 30610 180 559 9 603 553 926 2 373 773 4 124 593 1733001 19 109 444 3 522 202 2911650 35 093 347 7 816 651 27 276 496 
2 Pertanian laiMya 0 126190 18 929 204 9'!2 17 864 56 lll!1 4451 217 233 747 165 1827636 550 769 6 029982 1219296 1086007 12 107 345 3 221 292 8 886 053 
2 Tambang Nmigas 0 10275 3 073 4 3!;; 36103 4629 992 26 895 60785 282 602 44 652 490 106 161 016 338 635 1466330 431 922 1034408 
2 lnduslri Nmigas 0 3119777 246094 49,796 218 751 1406080 72 410 4 135 426 18 431 364 29 725 356 13 629 504 149 066 242 25609 248 20999049 267 155 096 57 849055 209 306 043 

2 UlilrtasPublik 0 38 427 36391 96642 2125 066 17 266 11 093 302 328 229677 3 030 961 159 729 1806985 643662 538 062 9 036290 5 887 852 3148438 

2 Bangunan 0 12635 66293 50666 52462 5671 18200 426 608 7615-4 5188 067 51161 589 353 2 890 061 10 461 008 19 908 556 5 896 953 14 011 603 

2 Perdagangan 0 144 050 167 857 4 092 28C 179 347 64 883 29 369 669 385 853190 8223 713 624 270 6 866 247 2 779 704 3 062 410 27 776 705 14 424 074 13 35-4 632 
2 f'\ngkutan 0 84448 3 d79 008 156125 739-43 38 025 16 001 392 916 50065-4 5 028 590 363 729 4 018 053 1 214 473 1293760 17 059 924 10 169 909 6 890 015 
2 Jasa 0 121910 .:...,s3 963 21: 014 160 398 54 724 112 440 10370413 736 401 170 242 266 496285 5 705 070 3 599 814 3 056 913 195 491 612 182633 529 12 656 083 
2 Jasa Publik 2 664 564 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 664 564 2 664 564 0 
2 Micas 0 62850 2:,\4 722 102 773 612 385 28 330 169625-4 353 742 379 171 2 798 687 275 581 3036711 4 216 927 3 277 288 17 075 420 6 266 913 10 806 507 
3 T.Pangan 0 16 942 392 5 586 3 008 7 646 620 74 585 147 682 233660 5-4 431 788 595 776 059 599 851 2 709 257 490 321 2 216 936 
3 Pertanian lainnya 0 45630 2621 24 497 a347 21461 1739 166 609 395 745 ' 665299 188149 2 29-4 062 2 385808 1849247 8 070 214 1352948 6 717 266 
3 IT am bang Nmigas 0 2 727 628 ~ 3:;,; 61.i806 1238 336 29699 17 417 121 055 11 752 131264 3199646 2 359901 5 9-43 828 241 245 5 702 583 
3 lndustri Nmigas 0 136 522 2 775 l4 189 17 727 65605 4106 5-42 087 1 375 752 1579581 5-47 243 7 039 766 5266022 4 062 !¥17 20654 386 3 738 343 16 916 043 
3 Util~asPublik 0 836 74 3 631 944 025 399 446 91 820 8131 246 661 3 360 42 789 135 640 9994'1 1 577 955 1296225 281 730 
3 Bangunan 0 802 91 ~ (2~ 11 75-4 380 1709 223 375 7 404 596 2'24 3 239 40611 47 5-42 724 34 433 066 82 864 001 844 362 82 019 639 
3 Perdagangan 0 14 009 4 191 32516() 83662 6606 7 102 511198 125 453 1 527 646 56 437 704 723 6 749 264 4 918 908 15 034 459 2 605 127 12429332 
3 IAngkutan 0 7 843 2 193 13 J37 29 697 3 730 1373 283 455 74 434 789 432 31 203 397 894 2 252 230 1650078 5 538 598 1 207 194 4 331 404 
3 Jasa 0 5650 . 4:;5 11 610 :U382 2 694 r444 10 598 596 5-4 390 28 146 256 22618 288 080 1262017 926 582 41350015 38 850 718 2 499 298 
3 Jasa Publik 648111 0 .. () 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 648 111 648111 0 
3 Micas 0 6461 , ~24 10811 26e. 367 3035 698 485 171 465 57 093 498 150 26 242 325 656 4 052 048 2 989 491 9 132 147 1 738 710 7 393 437 
4 T.Pangan 0 28188 733 109b1 3664 12085 671 73 423 198 259 267 236 62 404 1 169 305 1599405 1 248 225 4 674 600 595 262 4 079 339 
4 Pertanian tainnva 0 20044 1 957 34 175 4 566 8 937 490 65 982 136109 288 392 80470 967 538 1 041 916 822 261 3 472 838 560653 2 912 185 
4 ITambang Nmigas 0 3955 1 ";{5 265:J 52 551 1772 318 25 624 25092 134 435 16484 169 587 1293516 1 103 007 2 850 109 247 516 2 602 593 

4 lndustri Nmigas 0 30638 142 15292 4 761 13 035 51 126 766 308 384 285 507 62 898 1 542 420 3 735 933 2 824 141 8 972 069 766 697 8185392 

4 UlililasPublik 0 402 VJ1 6441 483 727 174 16 65 052 3628 143 328 1 224 19 855 100 340 79 256 903 5-46 702 871 200 675 
4 Bangunan 0 355 163 3 41!-; 7 206 156 33 127 882 2 663 280816 1 226 16890 17 951 070 14 530 041 32 921 993 422 767 32 499 226 
4 Perdagangan 0 3225 1 f:34 322 5:;,; 38137 1 412 223 203 477 25 226 501 622 11 047 155672 2 305 145 1 649 937 5 419181 1 097 379 4 321 801 
4 IAngkutan 0 5016 8 938 19 50) 19 763 2 215 1180 152 267 34 825 451 625 17 382 232 853 1172 803 944 425 3062 792 695 328 2 367 464 
4 Jasa 0 2166 1270 16 5:J2 15460 9-45 446 4 713 274 17 462 10 224 885 6 926 103 430 640 075 511 912 16 254 754 14992411 1 262 343 
4 Jasa Publik 408 665 0 0 r· o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 408 665 408 665 0 
4 Micas 0 0 0 , 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 T.Pangan 0 27 35-4 L G14 1~-700 2 9-40 12 415 562 68 514 199 068 299 815 136 248 1522661 1 013 766 680 451 3 978 548 625 402 3 353 146 
5 Pertanian lainnya 0 17 843 1 ~11 41 :?22 4 964 6170 466 83 127 152 784 291 921 101 006 1 136 596 1880778 1 2099-42 4 930 730 602 409 4 328 322 
5 Tam bang Nmigas 0 8 575 21'5 5 030 96 343 3866 716 46 990 51 835 265 531 37 746 415 389 2 848 060 1 906 752 5 689J06 481 361 5 207 947 
5 lnduslri Nmigas 0 19 967 229 10 347 3583 9 597 72 119 955 338 637 209 875 194 922 2 278 650 3 989 561 2 504 455 9679 850 712 262 6 967 588 
5 UtililasPublik 0 207 45 7 735 747 048 97 14 93088 2 716 152 811 1 621 18796 127 325 79 569 1 231 070 1003760 227 310 
S Bangunan 0 441 G93 5862 13 241 201 142 234 366 3 819 419 2B2 2 433 27 894 40836 856 25 237 180 66 784 430 678 067 66 106 362 
5 Perdagangan 0 2 342 926 480311 44 925 1 087 195 291 726 26 160 519 005 15 986 184 735 3986 563 2 479 181 8 033 163 1366676 6 666 466 
5 IAngkutan 0 2625 ;,.;24 18 967 23 782 1 198 552 203 664 24 000 391 934 14 358 170 622 1877064 1183675 3 916 264 6705-45 3 245 719 
5 Jasa 0 1 543 ~."'3 19; J7 13 075 716 361 8 14265-4 17 230 13 227 513 10 5-41 121657 1043026 651 885 23 256 478 21 429 369 1627109 
5 Jasa Publik 406 370 0 0 J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 406 370 406 370 0 
5 M10as 0 1 520 2 l:Q _ 2°197 LS 912 686 13 327 14 236 9 707 64 068 6 573 74 033 62006 47 429 383 805 193 764 190041 

0.43'.4 0.42'.4 0.42:4 0.61% 0.73'.4 0.19'.4 0.35'.4 4.18'.4 2.58'.4 26.40% 1.61% 19.31% 23.81% 18.98% 100.00% 36.30'.4 63.70'.4 
Total 5 563 151 5 432 606 5449~17 7 960 960 9 459 170 2 429 4G4 4 570 442 54 191 845 33 419 591 342 636 840 20 883 082 250 603 564 306 971 250 246 273 665 1 297 845 447 471113686 826 731 761 
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'(ons~si PemerlOtl!~ lnve.slasi PP'Tl~ah Ou'.wt 
Gaj, Bahan Penalanan La 1.t -la1:i Tanah Nonftsik Mesm Fosol< I Geoung & Janngan Total Konsums1 lnvesIas1 

Reoion Tokel Lumpsum Lrstrik Norrn,oa s Bhn bakar Penoolahan Puouk I Banounan Ov\ixJI Pememtah Pemenntah 
Seklor Ekonomi JsPub-M lndNM-M Transpor Trade Utihh lnc!'ll.' -1.1 M,gas-M Jasa :ndNM-M Jasa - M lndNM-M lndNM-M I Banovnan I Banounan 

1 T.Pangan 447 635 185 775 40 670 189114 179 036 75 186 75 987 1 500 919 1 082 459 8 392 853 290 583 6 705 407 11446472 9 484 922 40 103 216 12173832 27 929364 
1 Pertanian l.a1Mya 569 662 241 497 94 027 326 4s-.:r 228113 104 6 19 92 075 2 015 309 1 421 362 12183 891 565 955 9 518 468 13 950 078 11 580646 52 904 194 17 279 037 35 625 157 
1 Tambang Nmigas 34 305 25461 10 762 24 248 ' 1:;0530 11 1!.,:3 6 030 166 267 150513 1098169 73 759 1062850 4 364 056 3 787 796 10 967 942 1659478 9 306 464 
1 lnduslri Nmigas 1116108 766 302 133 371 523 926,l 473 244 335 0;6 195126 4292156 4 581 745 24114 931 1121973 27 971 505 36 851 306 32 049 226 136 549 936 36 555 926 99 994 010 
1 UtihtasPublik 44 490 14 545 4 221 26603-J . 1 453 682 G:?23 9340 213 461 85062 1 175 244 25 313 536 259 1 120 259 929 895 5 644 597 3 032 871 2 611 725 
1 Bangunan 19 920 6 937 2 720 13615

1 
24 851 ·,984 7 215 194 676 40740 1064659 13 849 263 400 52 258 735 44 090 311 96 004 612 1 378 317 96 626 295 

1 Perdagangan 583 424 163 077 60619 883 015 3$6 251 · 70099 110853 2218441 950360 12 076 551 321 822 6 187 523 18 497 712 15 327 921 57 607 688 17472711 40 J.34 977 
1 !Ar,gkulan 319 407 97 993 56 418 171 319 113 037 ~2 326 62 533 1 225 940 578 353 7 182 564 214 711 3 605 542 8744 905 7 272 731 29 947 777 9 909 889 20 037 889 
1 Jasa 407 701 105 543 36400 1801f2 198 683 

1 
45_277 89907 8 076 046 618 482 43 359 125 197 361 3 949 879 9 232 712 7 686 689 74 183 966 53 117 307 21 066 661 

1 Jasa Publik 1~35441 0 0 0 0 .. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1435441 1435441 0 
1 Migas 266 636 118 300 186691 224 5~8 1018266 52 240 1799401 1358342 718 846 8 559 893 382 376 5 137 968 11 507 747 9 534 294 40 865 528 14 303 143 26 562 386 
2 T.Pangan 1 241 658 816 825 629 954 1 091 340 441 343 367 205 150 293 5 383 529 4 910 242 41446368 3 412 256 36 553 040 19 005 329 15 513 993 132 963 397 56 478 778 76 484 618 
2 Pertanian lainnya 626 623 350 891 360711 739 163 216 811 157 873 73"377 2 495 603 2108 730 21712072 1483552 16 637 802 7 962 278 6 675 249 61 601 735 28 842 855 32 758 880 
2 Tambang Nmr,ias 18 703 16 254 i1 443 18861 42 461 7 313 3039 106 227 97 574 827 880 68 737 770542 414 972 541 555 2 945 559 1 149 753 1795806 
2 lnduslri Nmigas 4 158 179 4 427 718 2 063 428 3 693463 1646762 1993268 520647 21869394 26 513 743 150 034 975 18 907 357 210 524 646 83 904 139 67 256 079 597 513 797 216 921 577 J.60 592 220 

2 UlilrtasPublik 225141 112 353 141 491 274 160 2 200 431 50434 36066 1194 223 661 849 9 689 789 457 956 5 270 959 3 548 081 2 880 436 26 763 370 14 605 938 12 157 432 

2 Bangunan 96082 44 344 110 921 125 336 84 342 19879 29284 789 499 269 154 8012231 177 255 2 065120 4 097 477 11467 559 27 J.88 484 9 581 073 17607411 

2 Perdagangan 1501153 678 628 975 394 5 365 319 6.56 909 3:J<I !352 194 123 ~9114 4 085462 55 316 198 2 829 972 32 046 775 19 032 235 16 557 940 145 614 175 75 147 252 70 466 923 
2 Angku\an 735 438 349 744 4 282 287 783 337 106194 ,57 201 97 902 2 997 818 2103743 28 359 064 1460583 16515711 8 961 759 7 756 884 74 867 663 40 172 726 34 694 936 
2 Jasa 1 841 476 761 306 1 509 217 1792485 7S5 990 341 660 317 159 17 129 204 4 610 183 226 762 566 3 106 242 35 722 094 24 711 101 20 416 519 339 777 202 255 821 246 83 955 956 
2 Jasa Publik 2664 564 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 664 564 2 664 564 0 ~~·· 279073 156081 371 248 333 480 -,ri, 676 70219 1 725 414 1506435 949 966 11234141 661 352 7 454 095 7 849 608 6142120 39439 908 17 332 733 22 107 175 
3 T.Pangan 111 148 35 149 8 403 49 263 51 974 16241 14 862 928 071 293 797 2 879 187 121 701 1 658 573 3 788 898 2 846 841 12 604 109 4 J.88 096 8416013 
3 Pertenian lainnya 206 265 86 224 35 572 124 084 96197 40 094 26702 1 671 596 699 608 5 946 322 348 967 4 252 445 7 449 884 5639 891 26624 052 8 932 865 17 691 187 
3 Tambang Nmigas 5 988 4 353 2631 5 301 69.032 • 972 1016 61440 28020 286 641 18258 208111 3 306 369 2 442 293 6 441 424 466 394 5975031 
3 lndustri Nmigas 207 684 173 266 26315 106316 ;~7 391 82530 28 979 2 111 955 1662359 6 691 995 690406 8 818 127 10 670 176 8091 387 39 466 885 11 196 789 28 270 096 
3 UlilitasPublik 14 014 3065 1 040 9345 ·J50277 1 434 2196 204 668 26538 586348 11 966 151 532 526032 389 214 2 877668 1 796 924 1 078 744 
3 Bangunan 8454 2 239 895 61e,r 15454 1 044 2 748 288 861 18 857 603133 8804 110303 47 769021 34 601 353 83637 354 11"7;673 82 489 481 
3 Perdagangan 280 042 60 703 27 743 442 444 206 650 28106 41286 2 652 617 495 759 8195 922 232411 2 950235 14 267 692 10 507 161 40 J.88 770 12 431 271 27 957 499 
3 Angkutan 123 227 29616 15676 66114 83261 , 0 • 775 18744 1 223 787 245 462 3 850 954 115854 1 451 264 5 496 659 4 066 330 16 600 722 5670615 11 130 107 
3 Jasa 179 794 34 235 13117 82 729 103 445 1 j 974 29749 12 049 934 290 916 32 516 796 133618 1665512 6 263 316 4 634 706 58033840 45 316 688 12 717 152 
3 Jasa Publik 648111 0 0 0 ', 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 648111 648111 0 
3 Mioas 51679 15 879 11 878 36662 309·555 -~ 323 703 602 528 295 126 836 1703193 62 232 775 309 5 279 202 3918454 13 530 129 3 494 933 10 035 196 
4 T.Pangan 178 874 58422 21 126 11175:! 71 712 2.5424 11 226 1 073039 400931 3 529 889 161521 2534195 5 290 853 4 135 708 17 604 673 5 482 396 12 122 277 
4 Pertanian lainnya 167 387 53 764 36 077 139 er,~ 65161 23 971 10098 978 598 358 806 3 834 704 206 305 2 539 130 4 143411 3 279098 15836374 5668 429 10 167 944 
4 Tambang Nmigas 9 873 6 633 4 545 9747 ~59&1 2970 1177 71 039 41 871 388 049 26981 314 685 1 445 840 1224598 3603 986 591 883 3 012 103 

•· 
4 lnduslri Nmigas 132 609 49 582 ,, 116 90591 :_:;_578 21 ;,ss 3 759 905 188 439 934 2 482 589 145 087 2 407 048 6443 572 4 978 229 18 164 248 4 190 312 13 973 935 

4 UtilitasPublik 10755 1 980 1 064 12 585 4~7 675 ! 868 341 127 487 14 521 324 290 6445 91 883 318 047 252 607 1 650548 961 566 668 982 

4 Bangunan 6 507 1 415 962 7 307 9587 624 286 164 690 9845 398 027 4 865 65 SC9 18079270 14 632 048 33 360 943 599 251 32 781 693 
4 Perdagangan 126 900 21 .893 12 997 395067 84 716 9629 4060 939 476 154 007 2 639 641 72 856 1 007 862 4 872 406 3 893 920 14 235 431 4 J.88 387 9 847 044 
4 Angkutan 97 762 23 025 24886 78 924 55054 10189 6058 675 913 153 545 2 340 020 80682 1 057 614 3 005 092 2 408036 10016 so, 3 465 376 6 551 424 
4 Jasa 111 760 18 599 11306 80 268 56 501 . 8179 3866 5 361 510 130 860 12 107 742 61 252 853 225 2 902 913 2 313506 24 021 487 17 890 591 6 130 896 
4 Jasa Publik 408 665 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 408 665 408 665 0 
~~gas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 T.Pangan 126 225 53 566 30659 111 3,-• I 61 30~ 24 2~4 7 463 1 017 023 377 626 3 265 704 253 908 2 Bi3 70i 4349314 2 915 497 15 467 758 5 075 332 10 392 426 
5 Pertanian lainnya 128 647 45 259 32 651 141 59,; 6A 137 20 553 7 829 1040506 339052 3 375 611 224 150 2 545 866 5 226 324 3 457 721 16 650 202 5 196 142 ,, 454 060 
5 Tambang Nmigas 17 426 13 998 9981 18 552 10:C 433 6 3:,0 2 548 123 537 85 377 765 833 59 718 671 009 3 101 786 2 104 912 7083411 1 145 985 5 937 425 
5 lnduslri Nmigas 47 953 27 039 5 249 47 489 29 005 12 307 1 427 564 487 392 173 1 187 875 229 988 2 678 910 5 585 713 3 531 147 14 341 262 2315505 12 025 758 
5 UtilitasPublik 6 121 1 112 687 12 4G5 I 750 290 SJB 191 149 670 9 559 277 646 6 093 69 926 330 733 210 483 1825485 1208251 617 234 
5 Bangunan 5836 1 528 1 753 10 328 16015 ' •)2 411 280 244 11 409 548 258 7 336 84 701 41 001 544 25 345 868 67 315 941 876 473 66 439 466 
5 Perdagangan 97 240 16 786 11 081 554 972 96193 7 fi.35 3153 1 182 463 134 915 2 496 200 86 577 995 709 7 196 252 4 549 927 17 429 102 4 600 637 12 828 465 
5 IAngkutan 63 229 13 347 12 844 67 578 i 55 739 (;046 3121 744 342 101 267 1 744 735 64 569 749 580 3818447 2 451 291 9 896 135 2 812 248 7 083 887 
5 Jasa 70 432 11 889 7791 74 2571 · 56486 ~ 413 2 358 8 796 782 95 653 14 661 537 61863 707 786 3 393 974 2163387 30 109 608 23 782 598 6 327 010 
5 Jase Publik 406 370 0 0 · O , 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 406 370 406 370 0 
5 M1oas 5601 3147 4 297 6 4~0 I .. 87 910 _J_~ 13 862 40904 19 910 218 533 13 178 151 07 5 150 215 115 670 832 148 402 010 430 138 

I 

0.87',1. 0.39',1. 0.44',I. o.1s· .. 1 o.59'/. C' .1L•J.. 0.,25',1. 4.84',I. 2 43•;. 30.24',I. 1.50% 18.13',1. 21.93',1. 17 .47% 100.00% 40.97% 59.03'.4 
Total 22 697 618 10 329 285 11466335 196817~_1 l,j536557 4 13 ·,f ,r55~ 6 548 887 126 763 746 53 728 201 792 650 577 39 290 585 475160414 574 965 916 458 054 069 2 621490397 1 074 019 413 1 547 470 984 
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Tabel2a 
Persentase Jenis Pengeluaran pada Final Demand per Reg10n 
Jns Pene:eluaran 

Js Pub-M 0.68 1.40 0.40 0.59 0.30 
Sektor Sumatera Jawa Kalimantan Sulawesi Eastern 

Gaji 
Bahan 
Perjalanan 

lndNM-M 0.41 0.56 0.30 0.40 0.28 
Tiket Transpor 0.47 0.06 0.40 0.96 0.82 
Lumosum Trade 0.66 1.21 0.50 0.67 0.48 
Listrik Uliliti 0.60 0.89 0.53 0.60 0.48 

Lain-lain Nonmigas lndNM-M 0.17 0.25 0.15 0.17 0.14 
Bhn bakar Migas-M 0.40 0.59 0.35 0.40 0.32 
Penqolaha Jasa ~92 0.00 6.60 8.05 9.82 
Puouk lndNM-M ( ltrr,ul '7 _Q,.01) 3.32 4.05 4.94 

Nonfisik Jasa - M-JJ 20.86 (70~26~D 17.45 17.43 15.93 

Tanah 

Mesin lndNM-M 0:64 4.04 0.54 0.83 1.19 
Fisik lndNM-M 24.00 14.07 19.11 19.01 1§...~ 

Indonesia 
0.73 
0.40 
0.46 
0.73 
0.64 
0.18 
0.42 
4.92 
2.48 

(31.2}....., 
'--+.58 
18.71 

lumsulfnn. 

~!.9~1]~~!:!~'1 Banal!na\~ . 24.57. I 1.31 2121 25.88 G.Q.2ab 20.89 
J_aiir:_.,1~_JflE!_l~~d..ti_Jl~:.t~U:.:_:r.:::::c:1n:.:_1.--,-:2:.:C:.:.:.6::.::9:+-_-,-,-:5:.:.:. 3::.,4:+-_.,.:2::.:1:.:...1::-=5:+--,'2~0~.=,95=-+---;-::-18='.~7::.:1. r' 16 .65 .. ·, &~6 
-,·ual Dema:,:f · ... 100.ooJ _ 100.00 100.00 100.00 10[..00' ., _fo_o_.o~J~ 16G' · · · 
Konsumsi 1-'emerintah 30.15 I 75.:.:4- --- · 30.00 33.33 ·::8.51 42.181 qtH. 
~~t?si Pemerintah . -69.85 L. 24.'/6 ___ __;7...:0:.:.:.o:.:o:_i__....:6;~6:..:..6:..:7-1-___ -6:..:6:..:..4..c..9:_i__-=-57;_:._8=-2= 

Tabel 2b 
p J . p ersentase ems enge uara~1 pa a u :pu d O t t per R egIOlt 
Jns Pene:eluaran Sek tor Sumatcra Jawa Kalimantan Sulawesi Eastern Indonesia 

Gaji Js Pub-M 0.39 0.93 0.23 0.34 0.17 0.43 

Bahan lndNM-M 0.43 0.64 0.30 0.40 0.28 0.42 

Perjalanan Tiket Transpor 0.41 0.07 0.35 0.85 0.73 0.42 

Lumpsum Trade 0.53 1.13 0.41 0.55 0.39 0.61 

Listrik Utiliti 0.65 1.15 0.58 0.66 0.54 0.73 

Lain-lain Nonmioas lndNM-M 0.17 0.29 0.15 0.17 0.14 0.19 

Bhn bakar Miqas-M 0.29 0.58 0.27 0.32 0.28 0.35 

Tanah Penoolaha Jasa 3.21 0.00 5.40 6.70 8.06 4.18 

Pupuk lndNM-M 2.03 0.00 3.30 4.09 4 .95 2.58 

Nonfisik Jasa - M 17.09 66.26 14.28 14.50 13.07 26.40 

Mesin lndNM-M 0.65 4.59 0.53 0.82 1.18 1.61 

Fisik lndNM-M 24.33 15.98 18.84 18.92 16.21 19.31 

Geduno Banounan Bangunan 27.02 1.66 32.11 28.56 33 .38 23.81 

Jaringan Banounan Bangunan 22.80 6.73 23.25 23.12 20.63 18.98 

Total Demand 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

Konsumsi Pemerintah 25.21 71.05 25.27 28 .58 28.60 36.30 
lnvestasi Pemerintah 74.79 28.95 74.73 71.42 71 .40 63.70 

Tabel2c 
Persentase Jenis Pengeluaran pada Output per Region (Closed Model) 
Jns Peneeluaran Sektor Sumatera Jawa Kalimantan Sulawesi Eastern Indonesia 
Gaii Js Pub-M 0.83 1.69 0.48 0.71 0.36 0.87 
Bahan lndNM-M 0.41 0.55 0.29 0.39 0.28 0.39 
Perjalanan Tiket Transpor 0.43 0.06 0.38 0.91 0.78 0.44 

Lumosum Trade 0.64 1.33 0.50 0.67 0.49 0.75 
Listrik Utiliti 0.55 0.86 0.49 0.55 0.45 0.59 

Lain-lain Nonmigas lndNM-M 0.17 0.25 0.14 0.17 0.13 0.18 
Bhn bakar Mioas-M 0.21 0.38 0.20 0.23 0.20 0.25 

Tanah Penqolaha Jasa 3.81 0.00 6.44 7.89 9.54 4.84 
· Puouk lndNM-M 1.95 0.00 3.20 3.94 4 .80 2.43 

Nonfisik Jasa - M 20.29 70:'02 17.04 17.07 15.48 30.24 
Mesin lndNM-M 0.62 3.98 0.51 0.79 1.14 1.50 
Fisik lndNM-M 23 .17 13.87 18.11 18.08 15.68 18.13 
Geduno Banounan Banounan 25.44 1.38 30.29 26.86 31.32 21 .93 
Jarinqan Banounan Banqunan 21.47 5.61 21.93 21 .74 19.35 17.47 
Total Demand 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 
Konsumsi Pemerintah 29.30 75.15 29 .16 32.53 32.51 40.97 
lnvestasi Pemerintah 70 .70 24 .85 70.84 67.47 67.49 59.03 
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Tabet 3a - Sumatera, 

Persent Sektor Ekonomi Fin Demand Output Output (Closed Mo.) menurut kategori F.D. 
' ' 

Sektor Ekonomi Final Demand Output Outpu_!JCloscd Mo.) __ 
Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvcstasi Total 

industri Non Migas 8.48 35.28 27.20 9.24 33.40 26.73 5.55 16.23 26.32 
Utiliti 1.98 0.60 2.29 0.63 2.64 0.55 
Bangunan 64.72 45.21 66.60 48.23 83.77 46.91 
Perdagangan 2.20 0.66 1.87 0.52 0.20 0.64 
Angkutan 1.57 0.47 1.45 0.40 0.15 0.43 
Jasa 82.20 24.78 71 .23 19.65 86.73 24 .11 
Jasa Publik 2.26 0.68 1.36 0.37 3.63 0.83 
Miqas 1.31 0.40 1.03 0.28 1.09 0.21 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

·r:::..,t-l.,..1b ·. J~wa, &.. ·: , •. - : , , 

Persent. Sektor Ekonomi Fin. Demand, Output, Output (Closed Mo.) menurut kategori F.D. ---
Sektor Ekonomi Final Demand Output • Output (Closed Mo.)· 

Konsumsi lnvestasl Total Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi Total 
lndustri Non Migas 1.08 73.14 18.93 1.30 71.04 21.49 1.60 65.47 18.65 
Uliliti 1.19 0.89 1.63 1.15 2.34 0.86 
Bangunan 26.86 6.65 28.96 8.38 34 .53 7.00 
Perdagangan 1.61 1.21 1.60 1.13 7.92 1.33 
Angkutan 0.09 0.06 0.09 0.07 0 .09 0.06 
.!a~EJ 93 .38 70.26 93.26 66.26 83.95 70.02 
Jasa Publik 1.86 1.40 1.30 0.93 2.19 1.68 
Miqas 0.79 0.59 0.82 0.58 1.91 0 .38 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

Tabet 3c - Kalimantan, 

Persent. Sektor Ekonomi Fin. Demand Output Output (Closed Mo) menurut kategori FD 
' ' Sektor Ekonomi Final Demand Output Output (Closed Mo.) 

Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi 0.00 Konsumsi lnvestasi Total 
lndustri Non Migas 12.58 28.06 23.42 14.84 25.92 23.12 17.65 15.13 22 .25 
Utiliti 1.75 0.53 2.31 0.58 1.95 0.49 

--, 

Bangunan 71.94 50.36 74.08 55.36 84.87 52.22 
Perdagangan 1.68 0.50 1.61 0.41 1.86 0.50 
Angkutan 1.34 0.40 1.40 0.35 1.48 0.38 
Jasa 80.16 24.05 77.87 19.68 69.70 23.48 
Jasa Publik 1.33 0.40 0.90 0.23 1.30 0.48 
Miqas 1.16 0.35 1.08 0.27 6.06 0.20 

7 Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 
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Tabet 3d - Sulawesi, 

Persent. Sektor Ekonomi Fin. Demand, Output, Output (Closed Mo.) menurut kategori F.D. 
Sektor Ekonomi Final Demand Output Output (Closed Mo.) 

Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi Total Konsumsl lnvestasl Total 
lnduslri Non Migas 13.88 29.76 24.46 16.31 27.64 24.41 24.56 23.18 23.36 
Ulilili 1.80 0.60 2.30 0.66 3.41 0.55 
Bangunan 70.24 46.83 72.36 51 .68 76.82 48.61 
Perdagangan 2.01 0.67 1.91 0 .55 1.55 0.67 
Angkutan 2.88 0.96 2.97 0.85 2.21 0.91 
Jasa 76.47 25.48 74 .18 21 .20 64 .79 24.96 
Jasa Publik 1.78 0.59 1.19 0.34 1.86 0.71 
Migas 1.19 0.40 1.13 0.32 1.63 0 .23 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

p ersen . e or t S kt Ek onom1 in., em'<f; 
' 

u pu, u pu . p· D - Id O t t O t t (Cl ose d M ) o. menuru a egori t k t . FD 

Sektor Ekonomi Final C!;imand Output Outout (Closed Mo.) 
Konsumsl lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi Total 

lndustri Non Migas 16.00 26.33 22.87 18.77 24.36 22.76 33.15 28.06 22.03 
Utiliti 1.44 0.48 1.89 0.54 1.09 0.45 
Bangunan 73.67 48.98 75.64 54 .01 71 .94 50.67 
Perdagangan 1.43 0.48 1.36 0.39 1.31 0.49 
Angkutan 2.44 0.82 2.54 0 .73 2.22 0.78 
Jasa I 76.83 25.75 73.86 21 .13 60.26 25.01 
Jasa Publik 0.90 0.30 0.61 0.17 0.99 0.36 
Migas 0.95 0.32 0.97 0.28 0.98 0.20 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

Tabet 3f - Indonesia, 
Persent. Sektor Ekonomi Fin. Demand, Output, Output (Closed Mo.) er kateqori F.D. 
Sektor Ekonomi Final Demand Output Output (Closed Mo.) 

Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi Total Konsumsi lnvestasi Total 
lndustri Non Migas 7.26 35.08 23.34 8.76 32.84 24 .10 7.57 17.98 22.63 
Utiliti 1.51 0.64 2.01 0 .73 2.51 0.59 
Bangunan 64.92 37.54 67 .16 42.78 82 .02 39.41 
Perdagangan 1.74 0.73 1.69 0.61 1.52 0.75 
Angkutan 1.09 0.46 1.16 0.42 0.37 0.44 
Jasa 85.69 36.14 84.23 30.58 83.46 35.07 
Jasa Publik 1.72 0.73 1.18 0.43 3.12 0.87 
Migas 1.00 0.42 0 .97 0.35 1.45 0.25 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 
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Tabel 4. 

Distribusi Total per Kategori Final Demand menurut Daerah Tujuan 
------f,· 

KONSUMSI INVESTASI FINAL DEMAND 
------ · 

Final Demand SM JW KL SL KT TOTAL SM JW KL SL KT TOTAL S"ll JW KL SL KT TOTAL 
Sumatera @§. 26.4 0.0 0.0 0.0 100.0 74.7 25 .2 0.1 0.0 0.0 1 00 .0 74A 25 .6 0.1 0.0 0.0 100.0 
Jawa 0.6 98.6 0.3 0.2 0.3 100.0 0.1 96 .6 3.0 0.0 0.3 100.0 0.5 98 .1 1.0 0.2 0.3 100.0 
Kalimantan 0.8 18.1 81 .0 0.0 0.0 100.0 0.0 24.4 75.6 0.0 0.0 100.0 0.3 22.6 77.2 0.0 0.0 100.0 
Sulawesi 1.4 30.4 2.1 66.2 0.0 100.0 0.0 26.1 1.5 72.3 0.0 1~· ;).Q 0.5 27.5 1.7 70 .3 0.0 100.0 
Kaw. Timur Lainnya 1.3 50.3 0.3 0.0 48.1 100.0 0.0 23.4 0.1 0.5 76 .0 ·' ·J0.0 0.4 32.4 0.1 0.4 66.7 100.0 
Total 15.1 60.7 12.5 4.8 6.8 100.0 24.8 32.3 19.9 7.6 15.4 100.0 20.7 44.3 16.8 6.4 11 .8 100.0 

1 I 
\ t ) 

Output Open Model 
Sumatera 70.7 28.5 0.3 0.3 0.2 100.0 69.9 28.3 0.6 0.7 0.4 100.0 : 70.1 . 28.4 0.5 0.6 0.3 100.0 
Jawa 2.1 96.2 0.7 0.4 0.6 100.0 3.3 90.1 4.3 0.7 1.5 ~00.0 2.4 94.4 1.7 0.5 0.9 100.0 
Kalimantan 2.6 27.7 69.1 0.3 0.3 100.0 7.8 29.8 61.6 0.4 0.4 -100.0 - · :5_5 29.2 63.5 0.4 0.4 100.0 
Sulawesi 4.2 37.1 3.4 54.7 0.6 100.0 · 4.1 32.5 3.3 59.1 1.1 100.0 4.1 33.8 3.3 57.8 0 .9 100.0 
Kaw. Timur Lainnva 3.0 56.7 0.7 0.4 39.2 100.0 1.8 37.5 0.8 2.5 57.5 100.0 2.1 43.0 0.8 1.9 52.3 100.0 
Total 15.3 63.1 11.3 4.4 6.0 100.0 26.6 37.2 17.0 7.1 12.1 100.0 22.5 46.6 14.9 6.1 9.9 100.0 

t _,. ;- f 
Output Closed Model ,r · 
Sumatera 55.4 41.4 1.3 1.3 0.7 100.0 58.4 37.9 1.4 1.5 o.8 j mo.a 57 .54 38.91 1.37 1.44 0.73 100.00 
Jawa 5.3 90.5 1.5 1.3 1.3 100.0 6.1 86.2 4.3 1.5 1.9 100.0' ~~·.!52 89.47 2.24 1.31 1.46 100.00 
Kalimantan 4.8 43.9 48.9 1.5 0.9 100.0 9.1 43.1 45.4 1.4 0.9 I 100.0 7 ta 43.36 46.44 1.42 0.91 100.00 
Sulawesi 6.9 48.5 4.0 39.5 1.1 100.0 6.5 44.3 4.0 43.8 1.41100.0 ~.64 45.64 4.00 42.39 1.33 100.00 
Kaw. Timur Lainnya 5.9 65.3 1.7 1.5 25.6 100.0 4.8 51.2 1.7 3.0 39.2. 100.0 5 . . 4 55 .81 1.73 2.51 34.80 100.00 
Total 15.7 66.9 8.9 4.1 4.5 100.0 24.6 47.4 13.3 6.2 8.6 '. 100.0 21) :92 55.37 11.49 5.30 6.92 100.00 

~ 
a.d°'4(>. ~k k>nwm~ me11 . 

t' 

l 

.-
I .J' 
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Tabel 4a - Sumatera 

Final Demand - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut aera u1uan D h T . 

Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - . - -
Pertanian Lainnya - - - . - - - - - -
Pertambangan - - - - . - - - - . 

lndustri Non Migas 38.5 61.1 0.4 0.0 0.0 28.3 71.4 0.3 0.0 0.0 

Utiliti 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0 . . . . -
Bangunan - - - - - 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

Perdagangan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -

Angkutan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - . -
Jasa 78.8 21 .2 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Jasa Publik 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Miaas 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -

.:!jtui 73.6 26.4 0.0 0.0 0.0 74.7 25.2 0 .. 1 _..JLQ_~ 

0 utpt:t - p ersent. ;strr USI e or D' 'b . S kt Ek onom1 menuru tD aera h T . UJuan .. ,, 

Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 
Tanaman Pangan - - - - - - - I - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 40.0 57.0 1.1 1.2 0.7 30.5 66.6 1.0 1.1 0.8 
Utiliti 93.1 6.4 0.2 0.2 0.1 - - - - -
Bangunan - - - - - 89.7 9.2 0.4 0.6 0.2 
Perdagangan 1.6 97.1 0.4 0.5 0.5 - - - - -
Angkutan 2.8 96.3 0.3 0.3 0.3 - - - - -
Jasa 71.5 27.8 0.2 0.3 0.2 - - - - -
Jasa Publik 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Miaas 95.3 4.5 0.1 0.1 0.0 - - - - -

Total 70.7 28.5 0.3 0.3 0.2 69.9 28.3 0.6 0.7 0.4 

Outout (Closed\ - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut baerah Tujuan 

Sektor Ekonomi KONSUMSI ' INVEST A SI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 
Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -

7 lndustri Non Migas 35.6 59.5 1.9 1.9 1.2 28.2 66.9 1.8 1.8 1.3 
Utiliti 78.7 19.1 0.9 0.9 0.4 - - - - -
Bangunan - - - - - 73.8 23.2 1.2 1.4 0.5 
Perdagangan 5.2 90.9 1.4 1.3 1.3 - - - - -
Angkutan 5.5 91 .2 1.2 1.1 1.0 - - - - -
Jasa 58.4 38.6 1.2 1.2 0.6 - - - - -
Jasa Publik 71 .3 25.5 1.4 1.3 0.5 - - - - -
Migas 82.8 15.6 0.7 0.6 0.3 - - - - -

Total 55.4 41.4 1.3 1.3 0.7 58.4 ,.'37.9 1.4 1.5 0.8 
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Tabel 4b - Jawa 

Final Demand - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut Daerah TuJuan 

-, Sektor Ekonomi KONSUMSI INVEST AS I 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -

Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 2.9 96.3 0.8 0.0 0.0 0.1 95.4 4.0 0.0 0.5 

Utilili 0.0 100.0 0 .0 0.0 0.0 - - - - -

Bangunan - - - - - 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 

Perdagangan 26.9 26.1 13.4 13.4 20.2 - - - - -
Angkutan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Jasa 0.0 99.9 0.1 0.0 0.0 - - - - -
Jasa Publik 0.0 100.0 0.0 0.0 0 .0 - - - - -
Mioas 15.9 84.1 0.0 0.0 0.0 - - - - -

J_g!al __ ._.Q}l_ 98.6 0.3 (12 0.3 0.1 96.6 3.0 0 .0 0.3 

0 . F' utpu L - ~rstnt. '. ,,str!. LISI e or "h . S kt El ~o!'lomr mer.wru tD aera hT" UJuan 

Sektor F.koriomi KONSUMSI INVESTASI ., 
~ 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - I - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 5.5 90.9 1.6 0.8 1.2 2.6 90.3 4.8 0 .7 1.6 
Utiliti 10.0 86.4 0.7 0.8 2.1 - - - - -
Bangunan - - - - - 5.0 89.6 3.3 0.8 1.4 
Perdagangan 26.3 31 .2 12.2 12.6 17.8 - - - - -
Angkutan 2.8 96.3 0.3 0.3 0 .3 - - - - -
Jasa i .3 97.7 0.4 0.2 0.3 - - - - -
Jasa Publik 0.0 100.0 0 .0 0.0 0 .0 - - - - -
Mioas 20.4 77.5 1.4 0.1 0.6 - - - - -

Total 2.1 96.2 0.7 0.4 0.6 3.3 90.1 4.3 0.7 1.5 

Outout (Closed) - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut Daerah Tujuan 
Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 
Tanaman Pangan - - - - - - - - - -

-, 
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 8.0 86.6 2.2 1.5 1.7 5.5 86.4 4.6 1.5 2.0 
Utiliti 10.9 83.9 1.4 1.5 2.3 - - - - -
Bangunan - - - - - 7.4 85.7 3.6 1.5 1.8 
Perdagangan 24.0 46.3 9.4 9.5 10.9 - - - - -
Angkutan 5.5 91 .2 1.2 1.1 1.0 - - - - -
Jasa 4.8 91.6 1.4 1.1 1.1 - - - - -
Jasa Publik 5.2 90.9 1.4 1.2 1.2 - - - - -
Migas 20.0 76.7 1.7 0.6 0.9 - - - - -

Total 5.3 90.5 1.5 1.3 1.3 6.·1 86.2 4.3 1.5 1.9 
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Tabel 4c - Kalimantan 

Final Demand - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut Oaera h Tu1uan 

Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 
SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -

Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -

Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 2.0 79.6 18.4 0.0 0.0 0.0 87.1 12.9 0 .0 0.0 

Utiliti 0.0 0.0 100.0 0.0 0.0 - - - - -
Bangunan - - - - - 0.0 0.0 100.0 0.0 0.0 

Perdagangan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Angkutan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Jasa 0.0 6.4 93.6 0.0 0.0 - - - - -
Jasa Publik 0.0 0.0 100.0 0.0 0.0 - - - - -
Miqas 51 .6 0.0 48.4 0.0 0.0 - - - - -

Total 0.8 18.1 81 .0 O.'i:l . 0.0 O._q 24.4 _2,§.6 0,0 . ,._Q.,Q_ - · 

G;.itput - p ersent. IS rl USI e ( or o· t "b . S I t Ek onom1 menunr~ 0 aera,. UjU/'ln "'T. \,or • . ~ ..,; : . 

Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI -
SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - ··- - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 4.3 75.4 18.6 0.7 1.0 2.4 82.5 13.4 0.7 1.0 
Utiliti 4.5 9.2 85.2 0.1 1.0 - - - - -
Bangunan - - - - - 9.7 11 .3 78.5 0.3 0.2 
Perdagangan 1.6 97.1 0.4 0.5 0.5 - - - - -
Angkutan 2.8 96.3 0.3 0.3 0.3 - - - - -
Jasa 1.7 17.2 80.8 0.2 0.2 - - - - -
Jasa Publik 0.0 0.0 100.0 0.0 0.0 - - - - -
Mioas 46.8 4.2 48.9 0.1 0.0 - - - - -

Total 2.6 27.7 69.1 0.3 0.3 7.8 29.8 61 .6 0.4 0.4 

Outout (Closed) - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut Daerah Tuiuan 
Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 
Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 6.8 75.3 15.0 1.5 1.5 5.3 80.6 11 .1 1.5 1.6 
Utiliti 5.6 25.9 66.2 1.1 1.2 - - - - -
Bangunan - - - - - 10.5 29.8 57.6 1.4 0 .7 
Perdagangan 5.2 90.9 1.4 1.3 1.3 - - - - -
Angkutan 5.5 91 .2 1.2 1.1 1.0 - - - - -
Jasa 4.1 38.0 55.5 1.5 0.8 - - - - -
Jasa Publik 3.8 36.7 56.8 1.9 0 .9 - - - - -
Migas 42.7 16.5 39.8 0.7 0.3 - - - - -

Total 4.8 43.9 48.9 1.5 0.9 9.1 43.1 45.4 1.4 0.9 
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Tabel 4d - Sulawesi 

Final Demand - Persent. Distribusi Sektor EkonomI menurut Daera h T . u1uan 

Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -

Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 8.2 80.0 2.0 9.8 0.0 0.0 87.8 5.2 7.1 0.0 

Utilili 0.0 0.0 0.0 100.0 0.0 - - - - -
Bangunan - - - - - 0.0 0.0 0.0 100.0 0.0 

Perdagangan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Angkutan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -
Jasa 0.0 18.8 1.1 80.1 0.0 - - - - -
Jasa Publik 0.0 0.0 0.0 100.0 0.0 - - - - -
Migas 18.1 0.0 81.9 0.0 0.0 - - - - -

T.9!L__ ___ 1.4 30.4' 2.1 66.2 0.0 ,. 0.0 26.1 1.5 72.3 . 0.0 ·- --- ' . . •.-·:...:. . 

::tpm - . ersen . ISti,iJi:s1 e or onomI menurut - aera u1uan -· -,,, 0 • p to· . S kt Ek D h T . 
1sekt:-r Ekonomi KONSUMSI .. INVESTASJ -- - -

SM JW KL SL l<T SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 10.8 75.2 2.8 10.2 1.1 2.5 82.9 5.9 7.6 1.1 
Utiliti 14.3 4.1 3.5 75.1 3.0 - - - - -
Bangunan - - - - - 4.7 13.2 2.2 78.8 1.0 
Perdagangan 1.6 97.1 0.4 0.5 0.5 - - - - - . 
Angkutan 2.8 96.3 0.3 0.3 0.3 - - - - -
Jasa 2.5 26.9 2.6 67.6 0.4 - - - - -
Jasa Publik 0.0 0.0 0.0 100.0 0.0 - - - - -
Miaas 16.0 4.0 79.9 0.1 0.0 - - - - -

Total 4.2 37.1 3.4 54.7 0.6 4.1 32.5 3.3 59.1 1.1 

Cutout (Closed) - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut Daerah Tuiuan 
Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 
Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 12.2 74.4 3.2 8.6 1.5 5.4 80.8 5.5 6.6 1.6 
Utiliti 13.8 20.7 4 .1 58.8 2.6 - - - - -
Bangunan - - - - - 7.0 30.1 3.4 58.2 1.4 
Perdagangan 5.2 90.9 1.4 1.3 1.3 - - - - -
Angkutan 5.5 91.2 1.2 1, 1 1.0 - - - - -
Jasa 5.8 42.5 3.8 46.9 1.0 - - - - -
Jasa Publik 5.8 33.4 3.4 56.4 1.0 - - - - -
Migas 15.8 17.1 66.0 0.7 0.4 - - - - -

Total 6.9 48.5 4.0 39.5 1.1 6.5 44 .3 4.0 43.8 1.4 
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Tabel 4e - Kawasan Timur Lainnya 

Fina Deman d t o· t "b . S kt Ek - Persen . IS rl USI e or onom1 menuru tD aera h T. uiuan 

Sektor Ekonoml KONSUMSI INVESTASI 
SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan . . . . . . . . . . 

Pertanian Lainnya . . . . . . . . . . 

Pertambangan . . . . . . . . . . 

lndustri Non Migas 8.2 85.3 1.8 0.0 4.7 0.0 88.7 0.3 2.0 9.0 

Utiliti 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 . . . . . 
Bangunan . . . . . 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 

Perdagangan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 . . . . . 

Angkutan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 . . . . . 
Jasa 0.0 41.4 0.0 0.0 58.6 . . . . . 

Jasa Publik 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 . . . . . 

Mioas 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 . . . . . 

Total 1.3 50.3 0.3 ~Q-0 4~.1 . __ ,..Q/~.i-2~:.1 '- - 0. i 0.5 7~)2 

utpu . crser,,. IS rl USI e or Konnm1 ·r.-;.e uru :.JOf~ I t!•~•an . . 0 t t P ' o· t "b . S kt e:· ~ tD hT . 

Sektor Ekonoml KONSUMSI .. • INVESTASI 
SM JW KL SL KT SM "JW KL SL KT 

Tanaman Pangan . - . . . . . . . -
Pertanian Lainnya . . . - . . . . . . 

Pertambangan . - . - - - . . . . 

lndustri Non Migas 10.7 80.5 2.5 0.9 5.4 2.4 84.3 1.1 2.7 9.6 
Utiliti 2.3 23.6 0.6 0.2 73.4 . . - - . 

Bangunan - . - - . 1.6 22.4 0.7 2.4 72.9 
Perdagangan 1.6 97.1 0.4 0.5 05 - - . - . 
Angkutan 2.8 96.3 0.3 0.3 0.3 - - - . -
Jasa 1.0 49.5 0.3 0.3 48.9 . . . . . 

Jasa Publik 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 - . . . . 

Miqas 8.2 89.4 1.6 0.1 0.7 . . - - . 

Total 3.0 56.7 0.7 0.4 39.2 1.8 37.5 0.8 2.5 57.5 

Outout (Closed) - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut Daerah Tuiuan 
Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 
Tanaman Pangan . . . . . . - - . . 
Pertanian Lainnya - - . . . . - . . . 
Pertambangan . . - . . - . - - . 
lndustri Non Migas 12.2 78.7 2.9 1.6 4.5 5.4 82.4 1.9 3.0 7.5 
Utiliti 4.6 38.8 1.4 1.2 53.9 - . . . -
Bangunan - - - . - 4.6 40.9 1.7 3.0 49.8 
Perdagangan 5.2 90.9 1.4 1.3 1.3 . . - . -
Angkutan 5.5 91 .2 1.2 1.1 1.0 - - - - -
Jasa 4.6 61 .9 1.5 1.5 30.5 . . . . -
Jasa Publik 5.2 43.7 1.9 2.1 47.1 - . . . . 
Migas 9.4 87.1 1.9 0.6 1.1 . . . . . 

Total 5.9 65.3 1.7 1.5 25.6 4.8 51 .2 1.7 3.0 39.2 

-, 

LEON.WK3 



Tabel 4f - Indonesia 

Final Demand - Persent. 1strr USI e or o· 'b 'S kt Ek onom1 menuru to aera 1 uiuan I T . 

Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 

SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -

Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 13.2 78.3 5.8 1.3 1.4 9.5 84.0 4.1 0.9 1.5 

Utiliti 25.8 34.9 17.5 8.5 13.3 - - - - -
Bangunan - - - - - 33.1 4.4 28.4 11 .2 22.9 

Perdagangan 11.0 69.8 5.5 5.5 8.2 - - - - -
Angkutan 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 - - - - -

Jasa 14.9 59.4 13.3 5.1 7.3 - - - - -

Jasa Publik 25.8 47 .9 11 .7 7.3 7.3 - - - - -
Migas 42.0 42.6 15.4 0.0 0.0 - - - - -

Total 15.1 -60.7 12.5 4.8 G.8 24.8 ~-:>:., 1~1..--E- c:15.4_ 
~ .. - .. .. .. ,, 

0 t UtPUi. .· p ersent. IS rl USI e. or - mnom1 menurut D at:.a, UiU3n h 1 . 1; -_.:- :-.. 

Sektor Ekonomi - KC'NSUMSI IN\/ESTASJ 
SM JW KL SL KT SM JW KL SL RT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 15.7 73.6 6.3 2.1 2.3 12.0 79.1 4.8 1.7 2.4 

Utiliti 29.6 37.1 15.6 6.7 11 .0 - - - - -
Bangunan - - - - - 33.8 16.7 23.0 9.7 16.9 
PNdagangan 11 .7 70.1 5.2 5.4 7.6 - - - - -
l\ngkutan 2.8 96.3 0.3 0.3 0.3 - - - - -
Jasa 14.7 62.5 11 .9 4.6 6.3 - - - - ,-
Jasa Publik 25.8 47.9 11 .7 7.3 7.3 - - - - -
Miaas 40.6 43.1 15.9 0.1 0.4 - - - - -

Total 15.3 63 .1 11 .3 4.4 6.0 26 .6 37.2 17.0 7.1 12.1 

Outout (Closed) - Persent. Distribusi Sektor Ekonomi menurut Daerah Tuiuan 

Sektor Ekonomi KONSUMSI INVESTASI 
SM JW KL SL KT SM JW KL SL KT 

Tanaman Pangan - - - - - - - - - -
Pertanian Lainnya - - - - - - - - - -
Pertambangan - - - - - - - - - -
lndustri Non Migas 16.2 73.1 5.8 2.6 2.3 13.3 77.4 4.6 2.3 2.4 
Utiliti 27.2 45.4 12.8 6.1 8.5 - - - - -
Bangunan - - - - - 30.2 32.4 17.6 8.1 11.7 
Perdagangan 13.0 72.2 4.7 4.7 5.3 - - - - -
Angkutan 5.5 91 .2 1.2 1.1 1.0 - - - - -
Jasa 15.3 66.7 9.3 4.2 4.6 - - - - -
Jasa Publik 23.1 59.0 8.1 5.5 4.3 - - - - -
Migas 37.4 48.1 13.3 0.6 0.6 - - - - -

Total 15.7 66 .9 8.9 4.1 4.5 24 .6 47.4 13.3 6 .2 8.6 
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·Tabel Sa Darn oak Terhadap Penciotaan PDRB !Coen & Closed Models) (Rp.000 

PDRB Sumatera Jawa Kalimantan Sulawesi Kws Timur Indonesia ¾ 

Lainnva 

OPEN MODEL 
T anaman Pangan 9 545 973 31 469 446 2429614 4 191 960 3 ti67 773 51 204 766 7.9 

Pertanian Lainnya 10 022 880 7 776 518 6 217 281 2 387 458 3 407 573 29811710 4.6 

Tambang NMigas 6 999 266 1207409 4 894 642 2 346 912 4 684 809 20 133 038 3.1 

lndustri NMigas 17 186 701 91 528 699 7 844 182 2 808 154 3715770 123 083 506 18.9 

Utilitas 897 150 2 984 385 521 428 298 357 406 750 5 108 071 0.8 

Bangunan 29 307 799 6 035 460 25 120 613 9 980 787 20 246 631 90 691 289 13.9 

Perdagangan 13 683 155 19 961 209 10 803 836 3 894 418 5 773 501 54 116 120 8.3 

Angkutan 5 000 829 10 022 544 3 253 993 1 799 579 2 301 473 22 378 419 3.4 

Jasa-jasa 32 025 790 132 323 275 27 911 649 10 858 670 15 720 820 218 840 204 33.6 

Jasa Publik 1 435 427 2 664 560 648 111 408 665 406 370 5 563 132 0.9 

Miqas 15 635 347 8918526 6 149 896 0 350 605 31 054 375 4.8 

:--·-

- 60 582 675 651 984 629 Total - . ~41 74t ' .:1 i, 314:8~2 032 95 795 246J, 38 974 959 ,__, 2:9.£.Q ~~~:-dL~f~.~'-•- .. r-n==----.,.-- . I ' ----··'! Li;; ,-.x I 1 Q(}. 0· ..... ' 
fanaman p, 'lgan · ~ 61 .5 _: ,'IJ 8.2 !,;'./f 
Pertanian L'e'innya 33 .6 2!:i.1 ' 20.9 8.0 {,.4 100.0 

. Tamt.,rig N~-~igas 34.8 ~ , ~;\,O ;:_,1.z3 11 7 23.3 100.0 

lndu~t,i i'lilii ,;~!~ ~d_lJ!. 74A, ,: ;;:.:: 2.j '3 .0 . :-<I:: I .. 100.Q, I 

Utilitas ( I '7 ~ , 58.4 . ~:} ---1 &.8 •8.0 100.0 . , 
. , .0 . . ·"- i 

Ba11riunan 32.3 6.7 27.7 11 .0 22.3 100.0 

--, 

Perdagangan 25.3 36.9 20.0 7.2 10.7 100.0 

Angkutan 22.3 44.8 14.5 8.0 10.3 100.0 

Jasa-jasa 14.6 60.5 12.8 5.0 7.2 100.0 

Jasa Publik 25.8 47.9 11 .7 7.3 7.3 100.0 

Miaas 50.3 28.7 19.8 0.0 1.1 100.0 

Total 21.7 48.3 14.7 6.0 9.3 100.0 

CLOSED MODEL 
Tanaman Pangan 35 962 395 119 232 987 11 482 497 15787039 13870750 196 335 669 13.8 
Pertanian Lainnya 37 628 450 39 566 645 20 511129 10 886 967 11 506 771 120 099 962 8.5 
Tambang NMigas 9 031 281 2 425 439 5 304 405 2 967 689 5 832 769 25 561 583 1.8 
lndustri NMigas 37 919 573 204 711 265 14 989 606 5 685 187 5 505 130 268 810 762 18.9 
Utilitas 1 864 067 8 839 047 950 913 545 022 603 147 12 802 196 0.9 
Bangunan 29 710 592 8 303 069 25 355 058 10 119 924 20 407 766 93896410 6.6 
Perdagangan 41 540 190 104 635 365 29 023 568 10 230 093 12 526 441 197 955 657 13.9 
Angkutan 17 594 559 43 984 043 9 870 627 5 885 488 5815667 83150384 5.9 
Jasa-jasa 50 038 838 229 986 503 39 173 388 16 047 084 20 353 371 355 599 184 25.0 
Jasa Publik 1 435 427 2 664 560 648 111 408 665 406 370 5 563 132 QA 
Miqas 30 044 204 20 599 543 9 111 646 0 760 166 60 515 558 4.3 

Total 292 769 576 784 948 466 166 420 947 78 563 158 97 588 350 1 420 290 496 100.0 
¾ 
Tanaman Pangan 18.3 60.7 5.8 8.0 7.1 100.0 
Pertanian Lainnya 31.3 32.9 17.1 9.1 9.6 100.0 
Tambang NMigas 35.3 9.5 20.8 11 .6 22 .8 100.0 
lndustri NMigas 14.1 76.2 5.6 2.1 2.0 100.0 
Utilitas 14.6 69.0 7.4 4.3 4.7 100.0 
Bangunan 31.6 8.8 27.0 10.8 21 .7 100.0 
Perdagangan 21 .0 52.9 14.7 5.2 6.3 100.0 
Angkutan 21.2 52.9 11 .9 7.1 7.0 100.0 
Jasa-jasa 14.1 64.7 11 .0 4.5 5.7 100.0 
Jasa Publik 25.8 47.9 11 .7 7.3 7.3 100.0 
Miaas 49.6 34.0 15.1 0.0 1.3 100.0 

T 

Total 20.6 
. 

55.3 11 .7 5.5 6.9 100.0 
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Tabel 5b Damoak Terhadap Penciotaan Laoanqan Keria (Open & Closed Models) 

Tenaga Kerja Sumatera Jawa Kalimantan Sulawesi Kws Timur Indonesia ¾ 
Lainnva 

OPEN MODEL 

Tanaman Pangan 11 492 29 618 3 146 4 234 5 964 54 455 26.7 
Pertanian Lainnya 5 880 3 649 2 720 1 307 2 564 16 119 7.9 
Tambang NMigas 649 557 742 118 160 2 226 1.1 
lndustri NMigas 2 837 21 585 1 274 1 405 4 365 31 466 15.4 
Utilitas 121 243 65 52 92 572 0.3 
Bangunan 7 394 1 519 4 395 2 661 5 057 21 026 10.3 
Perdagangan 3 142 7 238 1 593 1 518 2 557 16 049 7.9 
Angkutan 749 2 289 369 256 411 4 074 2.0 
Jasa-jasa 7 937 31 760 5 483 3 875 6 915 55 970 27.4 
Jasa Publik 580 889 267 203 187 2 126 1.0 
Miqas 27 17 12 0 1 57 0.0 

Total 40 807 99 364 20 066 15 629 28 273 204 138 100.0 
¾ 
Tanaman Pangan 21 .1 54.4 5.8 7.8 11.0 100.0 
Pertanian Lainnya 36.5 22.6 16.9 8.1 15.9 100.0 
Tambang NMigas 29.1 25.0 33.3 5.3 7.2 100.0 
lndustri NMigas 9.0 68.6 4.0 4.5 13.9 100.0 
Utilitas 21.1 42.5 11 .3 9.1 16.0 100.0 
Bangunan 35.2 7.2 20.9 12.7 24.1 100.0 
Perdagangan 19.6 45.1 9.9 9.5 15.9 100.0 
Angkutan 18.4 56.2 9.1 6.3 10.1 100.0 
Jasa-jasa 14.2 56.7 9.8 6.9 12.4 100.0 
Jasa Publik 27.3 41.8 12.6 9.5 8.8 100.0 
Mioas 47.6 30.8 20.6 ' 0.0 1.0 100.0 

Total 20.0 48.7 9.8 7.7 13.8 100.0 

CLOSED MODEL 
Tanaman Pangan 43 294 112 219 14 870 15 946 23 188 209 516 39.1 
Pertanian Lainnya 22 074 18 564 8 973 5 959 8 658 64 227 12.0 
Tambang NMigas 837 1 118 804 149 200 3 108 0.6 
lndustri NMigas 6 260 48 277 2 434 2 845 6 467 66 282 12.4 
Utilitas 251 719 118 95 136 1 318 0.2 
Bangunan 7 496 2 089 4 436 2 698 5 098 21 816 4.1 
Perdagangan 9 538 37 944 4 281 3 988 5 549 61 299 11.4 
Angkutan 2 635 10 045 1 118 838 1 039 15 675 2.9 
Jasa-jasa 12 401 55 201 7 696 5 726 8 952 89 976 16.8 
Jasa Publik 580 889 267 203 187 2 126 0.4 
Miqas 52 40 17 0 1 111 0.0 

Total 105 417 287 104 45 014 38 447 59 474 535 455 100.0 
¾ 
Tanaman Pangan 20.7 53.6 7.1 7.6 11 .1 100.0 
Pertanian Lainnya 34.4 28.9 14.0 9.3 13.5 100.0 
Tambang NMigas 26.9 36.0 25.9 4.8 6.4 100.0 
lndustri NMigas 9.4 72.8 3.7 4.3 9.8 100.0 
Utilitas 19.0 54.5 9.0 7.2 10.3 100.0 
Bangunan 34.4 9.6 20.3 12.4 23.4 100.0 
Perdagangan 15.6 61 .9 7.0 6.5 9.1 100.0 
Angkutan 16.8 64. 1 7.1 5.3 6.6 100.0 
Jasa-jasa 13.8 61.4 8.6 6.4 9.9 100.0 
Jasa Publik 27.3 41 .8 12.6 9.5 8.8 100.0 
Miqas 46.9 36.4 15.6 0.0 1.1 100.0 

Total 19.7 53.6 8.4 7.2 11.1 100.0 
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LAMPIRAN 
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Distribusi Beberapa Sektor Ekonomi Final Demand Sektor 
Pemerintah di Region X 

I. · Rasio Permintaan Region X untuk masing-masing Sektor di setiap Region 
terhadap Total Region X. 

1. Konsumsi Pemerintah per Sektor Ekonomi 
contoh: 
Tanaman Pangan di Sumatera: 

Per min taan Konsumsi terhadap Tanaman Pangan di Sumatera = 
Total Permintaan Konsumsi Tanaman Pangan di Region X 

lndustri Non Migas di Kalimantan: 

FDK3 
Per min taan Konsumsi terhadap Industri Nonmigas di Ka liman tan = --~4- _ K3 

Total Per min taan Konsumsi Industri Nonmigas di Region X 5 - 4 

2. Investasi Pemerintah per Sektor Ekonomi 
contoh: 
Bangunan di Sulawesi: 

Per min taan Investasi terhadap Bangunan di Sulawesi 

Total Permintaan Investasi Bangunan di Region X 

Industri Non Migas di Jawa: 

I FDK4 
r = I 

Per min taan lnvestasi terhadap Industri Nonmigas di Jawa FDIJ 2 ----------~-------=:;__ ___ = _5 ___ = /4 
Total Permintaan Investasi Industri Nonmigas di Region X 

L FDI4 
II. 

r = I 
Rasio Impor ter!tadap Total Final Demand di Region X. 

contoh: 
Konsumsi: 

Impor Konsumsi Jasa oleh Region X: 
Impor Konsumsi Jasa Region X ----=----------===----- = 

Total Per min taan Konsumsi Jasa Region X 
MK 

5 = A6 

I FDK~ 
,. = l 

Investasi: 

Impor Investasi Industri Nonmigas oleh Region X: 
lmpor Investasi Industri Nonmigas Region X =---:--=---'---:-----------===---..:::_ ___ = 

Total Permintaan Investasi Industri Nonmigas Region X 
MI 

5 = B4 
I FDI4 

r = I 
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III. Penyesuaian heberapa Sektor Ekonomi dengan lmpor. 

Sektor-sektor yang dikoreksi: 
Konsumsi 
1. Jasa Publik dari Gaji 
2. Industri Nonrnigas dari Bahan-bahan 
3. Industri Nonrnigas dari Lain-Lain (pemeliharaan kendaraan) 
4. Migas dari Lain-Lain (bahan bakar) 
5. Jasa dari Tanah (pengolahan) 
6. Industri Nonrnigas dari Tanah (pupuk) 
7. Jasa dari Nonfisik 
Investasi 
1. lndustri Nonrnigas dari Mesin 
2. Industri Nonrnigas dari Fisik 

1. Konsumsi 
contoh: 
Permintaan Konsumsi Bahan-Bahan terhadap Industri Nonmigas dari Kalimantan oleh 
RegionX: 

KJ* ( Nilai Pengeluaran Bahan Region X) * {l- A4 ) 

-~ 
Koreksi Impor 

2. Investasi 
contoh: 
Permintaan Investasi Mesin terhadap lndustri Nonmigas dari Sumatera oleh Region 
X: 

1 J * ( Nilai Pengeluaran Mes in Region X) * (l- B 
4

) 

'--r' 
Koreksi Impor 



-, 

Jenis Pengeluaran dan Sektor Ekonomi: 
Non Tradable, Distribusi MRIO, Koreksi Impor. 

Jenis Pengeluaran Sektor Non Distribusi Koreksi 
Ekonomi Tradable MRIO Impor 

Konsumsi Pemerintah 
Gaji Jasa Publik ✓ ✓ 
Bahan Ind. NMigas ✓ ✓ 
Perjalanan Tiket Angkutan ✓ 

Lumpsum Perdagangan ✓ 
Listrik Utilitas ✓ 

Lain-Lain Nonmigas Ind. NMigas ✓ ✓ 
Bhn Bakar Migas ✓ 

Tarrah Pengolahan Jasa ✓ ✓ 
Pupuk Ind. NMigas ✓ ✓ 

Nonfisik Jasa ✓ ✓ 
Investasi Pemerintah 
Mesin Ind. NMigas ✓ ✓ 

-, Fisik Ind. NMigas ✓ ✓ 
Gedung dan Bangunan Bangunan ✓ 
Jaringan Bangunan ✓ 
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Final Demand Sektor Pemerintah di Region X 
Sektor Ekonomi Pemerintah 

Konsumsi Investasi 

Sumatera 
1 Tanaman Pangan FDK1

1 FD!/ 

2 Pertanian Lainnya FDK1 FD!~ 

3 Pertambangan Non Migas FDKl FDil 

4 Industri Non Migas FDK! FDI! 

5 Utilitas Publik FDKJ FDIJ 

6 Bangunan FDK! FDI! 

7 Perdagangan FDK} FD!} 

8 Angkutan FDK~ FD!~ 

9 Jasa FDK~ FD!~ 

10 Jasa Publik FDK/0 FDl/0 

11 Migas FDK/ 1 FD/1
1
1 

Jawa 
1 FDKf FD!f 

11 FDKf1 FDlf1 

Kalimantan 
1 FDKf FD!f 

11 FDKf1 FDlf1 

Sulawesi 
1 FDK: FD!~ 

11 FDK1
4
1 FDI:1 

Kawasan Timur Lainnya 
1 FDKf FDif 

11 FDKf1 FDif1 

lmpor MK MI 

Total Final Demand Region X 5 11 5 I I 

IIFDK( + MK IIFDI( +MI 
r=li=l r-li=I 

Final Demand Per Sektor Ekonomi 
1 5 5 

I,FDK{ I,FDI{ 
r=l r=l 

11 5 5 
I,FDK{1 I,FD!r1 
r=I r=I 
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1.1 

TERH OF REFERENCE 
Provincial Analysis and Planning for Regio~al 

Infrastructure Development 

Introduction 

Background of the Project 

UNPSA 1 . 
• ~~,u,~AeuA:JJ • 

Indonesian economic de~elopmen~ has brought various 
,...,-vr"'leo,-,,,~T"'l,.....oeo t-,,-.,.,-=-...-A Y""~,..,..., .,..._"'"',.... ,._., 'I"'\,....~ .,: J- -••,..\...-A \.-,. ... 

indust.rialisation, export,- private investment, infrastructure: 
Human Resources and big economic scales that are conRR~r;:it8d 
in man-v r.1.rP..:>ie: -in ,T;:iv;:i T~l;inci . Tt· n:~i;::11lt-i;:: t-h<=> m0r'? .i.:n..t':?:r:-
Y"oni An::>1 rr:,n oc-T'"\o,...; :::,l 1 ~, Oo,..,.~ ",.., n,....,"",=,,....,..; ~ n....-,..,,..1,,1"11- b_,,..__ . ---
· - -~ ----- - -- ._1-·,:-, --,:-------- .. -•---::,,---•· _.._.. ••• _ ......... _..., ------- ------ .t:"'-'-

capi ta, cl social indicator that shows the fact of having 
fallen behind of areas outside Java Island, especially in 
Eastern Indonesia. 

In the effort to narr6w the gap, the government has led ~~ny 
policies in even distribution, income distr,ibuti_o'n, 
2::ivest.ment, and social -prosperity inter regional, thrOugh 
bigcer al le.cation of de-.,--2l0p,,1-=:n.t fund LO Ea.sLeLri Imionesia. 
Yet~ it still hasn't been balanced by the aim and purpose .·of', 
th~ private investment. to Eastern Indonesia. The amount of 
consentration investment in Western Iricl6nesia will also bring 
p:::-essures toward environment ·11here this rehabilitation will 
need funds (for development) so that the KBI' s • need of 

: . developmeJ?;t · fund -. unavoidably - will raise. 

Ev~nLh0u~l1 government has made serious ettorts in minimizing 
the inter regional gap through its programs such ·as 
Presidential Instruction, including XDT for the lower class 
society; the basic policies such as fiscal incentives, 
rninimizinq obstacles. adminis~rR~inn. inVPR~mon~~ - ~r~~~nn ~n 
developing provinces need to be properly formulated. -

---Another effort which is . and ha!': h!=!r-in m;:irlp ; R t-n nff'or .::I mrn--o 

.._ __ ........ a.uv. -'-="'J:!V•lb.l.JJJ.<::: vL.uuvmy co cne regions .oy givlng them 
bigger responsibility in determining its development purpose 
such as human resources, provision of infrastructur9, social 
service which is adjusted with th9 condition, problems, 
regional potentialS which is in accordance with national 
development purpose. 

1.2 Status and development model used 

In~erp~ovincial Simu~taneous Supply-Demand Model (SSD-Model) 
wh~ch 1s developed in Deputy V area in supporting regional 
development policy, can provide e ·conomic projection (PDRB), 
work opportunity acco:!:"ding to sector of each province and 
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region, various impact of tbe government oolicies in 
investment, consumption, product enlargement in each province 
and the iinprovement of e·,ren distribution in province or in 
---,~---,.J ___ ..... .:--- o ..... ,....:,.:;,...,i- t--h-.+- ccn_Ml""'\,4,-\1 "\C" -=,°h11':l t-A ho ncot1 ::lC 

tcp-doi,'n or bottom-up plan model or combination of both . 

I n entering the past Sixth Five Year Development Plan, SSD
Model was used in arranging the development gro~th scenario. 
Scenario .,.1 (R-1) used the approach ot CO;:lt1nu1ng t.ne .l?ast 
T:::-end which produced Java economic expansion which made a 
bigger qa2._ between provinces in ~ ·with those outside. 
Whereas scenario R2 used the approach which gave priority to 
the growth of pronnces outside Java, through allocating the 
development fund for infrastructure improvement 
(communications, education, health) and other physical 
infrastructure (including social infrastructure). It is also 
accompanied by expectation that private investors will be 
more interested in investing their money · outside Java, 
especially in productive sectors. As a result, scenario R2 
v:ill need various information of both macro economic obstacles 
and development obstacles of economic sector in province, such 
?.s Hum~m Resource; Infr-:l.st:ci.1.(:t1.1re; F.:i.n-:l.:nd.<:1.l . et~ , 
Therefore input from province in :, Planning Exercise:: ougnc to 
be reinforced so that the bottom up and top down planning 
rnnrlRl c:;:in hR ~ptimi~Rrl. 

1.3 Regional Development Planning Unit 
. . 

!:or the operation, maintenance and the use of Regional 
Development Planning Model above, Deputy V office has formed 
Reaional DP.vP.lnnmP.nt: P) ;:ir.nina trni t-. <RDPiT). 'I'hi~ 11nir. c:nn~i.~t:~ \ 
UL :.u.1..L-L..J.lll'.:: ol.dLL::;i Wil.l(.;11 ctLt:! Lt:!l;;UVHo.LU.lt:! vi. · U;;i\..c;ilJcto0 

management, model ooeration and Regional Economic Analysis. 
Apart ·from that, RDPU J.s also composed of part time staffs (as 
counterparts to the bureau) which act as desiminators to each 
staff bureau · and. make inteaction with the bureau sectors in 
Bappenas and· Bappeda . 1st level, formulating sectoral and 
regional prog~amR 3n di~~rictB -

1.4 The Need of TA Service 

For such limited .development and model application, Technical 
Assistance of foreign consultant is needed. In lessening the 
dependency of foreign consultant, the TA will orovide 
opportunity for the forces from educational institute o-r local 
consultant to take part. Besides that, TA is also needed for 
the analysis of the province condition, problems, challenge 
and opportunity, and the upgrading of RDPU capacity in 
operating, maintaining and using the Regional Development 
Planning model. 
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Project Objectives 
The approacJ1 ot tne growcn ari:o ~v~JL u.1.:::.<-J..1..uu<-..1.vu ...,,."':",_ .. -~- .. ,~ 

the background of today's reg1on_al development planning makes 
us ::.·eexamine the today's plarm1ng model. SSD :mod 0 l. used now 
needs to be develope~ ( in a limited aspect). The next step 
~eeded is making implementation development and monitoring 
development oolicy of district government. This project will 
be focus~d o~ Eractical applicatipn of SSD mo~e~. This effort 
can be carried out through analyziqg the condition, challenge 
and opport1.mity of each province. Also, the transferring 
process to the Deputy V staffs needs to be continued 
coDstantly. 

The project objectives are, 

1. Facilitating the formulation of the Regional Development 
Policy by ident3.fyi ng r.hP- development problems, and also 

leading them to the solution in the province level. 
2. Supporting the preparations for National Budget Plan by 

analyzing the_in~luence of ti;ie allocat~on of ct7velopment 
fund and monitoring the ap inter nrovin °.,.. . 

3. Preparing the as:i.c analysis for reinforcement: of bottom up 
approach. . . .. 

... :-,_ .... -.\-..,.: ..... i....:-~ f-\--,,... ...... ':'\~"=\t"""\t-,, n.P J.'r"-r"\Y\,'\m"'I,-.. Poc:~~rrl, in DPn,,-v V 
-:- • ...,,V'-'-"-~""""--.'-.J"•-•A:, '-'"•"'- ..... -1::-----J -- -- .... ---•••-- ·••- - •, l . 

..... ..ca.: __ -----.:- ,n,...,,,..,,,,....,_..,....,,'f""""'r."\'T"\t- Ao,rolr\Y""ln"\O'nt- nl.::ln ;::inti ;=tn.rl1v~is-in 
;;;i~;, "'cti-;t-;i;t · ;;.d:.--~;;·;i~;~ -1;~;;1·· in~· th~ ·re.la~io; ·with 
the Mac:::-o Economy Policy in the Sixth Five Year Development 
?lan. { 

The Scope of le Project Activity 

Tho Sr.nnP nf ~ p Prn;Ar.~ Ar.~ivitv includes; 
a. ·!·ne .1oenci icacion U.L cuuu.1.1.....1.u11, .1,n.v.u.1.1:::1u:::., \,..ua.~..1.-=.u-=i-= a.u-... 

opportunity :of the province 

In quantifying the province need in economic development 
appropriate with Scenario R2J the project activity will 
give more attention to the "Supply Side" of the nrovince 
economic develo9ment which covers (infrastructure) . 
lnhibiting factors toward the increase of province out-Dut 
P:?~u~tion: _For_ this, t~e. ~cope of ~h~s project activity 
w111 1dent1~y the expandable potentials in provinces so 
t~at the proper tr7atments (such as: the availability of 
(investm~nt) loca~~on, r?a~s! ports, water supply, 
PlPntrin,ty: ~nn1Rl fRr.1l1t1PR (snhnnls. hnRnitalR). 
capital equipment and environmental rescue through the 
preparation of SNPPTR and (economic) development impact 
analysis on environment) can be analyzed. -. 

. - - - - - - - ... --.- - - - - . ··-----·------------------------ ... - --------------------· 
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For the efficiency of the use of development fund, it is 
necessary to identify the level of the use of the 
• ,.. ___ ; .... : ... -· : ..•.. -~- --· • ! ~-:-- ; ·: ·. ~ ··. , _,, -:- - : ;,_ . ···-· .' ..... -:~.:.. 

i~~~;t~~~t ~ --B~side;-t·h;t,- -a~--a-n· i;pu-t-fo~- tl1'e-p~;·vision of 
infrastructure planning in province, it is also necessary 
.... '...l -"-.:..i:::: .... ._'\__ r'T"'•--~- T""'l.- ...... _,:.._\... __ .. ._\...._ -·-.!-.! __ .,J._ ______ ., \..v :.uC,u1.--LJ..:J L..llC. .&..LO.\...A..=o 4.'.J..Vn'Yt CJ..\,..i..lC.L. \,..,,Ll.~ VJ...J..:j..1..l.JC\.J...)..\.-:f 0...1.LU 

destination or the volume. The gap in a cer~ain province 
also olavs a role in hampering the economic development. 
And this.project will also indicate the inter-dependency 
betv;ee:1 economic and social -indicators in province. 

b. Supports towards the Preparations of National Budget 

S~enario R2, The gegional Development Pla~, which is meant 
~o minimize the ga amen regions especially between 
Western an Eas ern Inaonesia__, needs to be realised into an 
active oolicv of nl l(')r..::ir.; net r.l,P rlPvPl ODrri.r=nt source of fund 
which fs mor'"e directed to.:ard th·~- E~;t~rn Indonesia: 
Therefore, in the framewo:rk of Scenario R2, it is necessar.1 
to make and to analize the constant monitoring towards the 
development and the fund alloc~tion policy and so that the 
yearly preparations of the National Budget can really 
minimize the gap among provi~ces, districts and regions. 

Because the yearly National Budget Plan cannot: be separated 
with the Sixth Five.Year Development Plan, the last res~l~s 
of the statistics will be used in economic projection' . " 
,...o-,:-"\ t:'\t•Y ~f: tb.~ £'I~~'::.h P:i.•.'"'o "~co.:::- D~-.-~2..-::p:-;-.::.~1=: !:'.l.,::..;;j.. i,.:;-;. C.;:..;:;.:::i;."7...:! 

Long Term Development (PJP II) . Many projection revisions .., 
- .- - ..J'. .&... - \_ - •"" • • • ~ • • 0 • '> -. • I , I • • - • • 

in ar~~nging_t_h~ N;tio;;1··B~-dg;t··i~---th; ~ c;~i~~/y;;;;, _. .. __._, 
Deputy V office will be able to give directed 
consideration of regional sectoral programs, based on 
the more basic and accurate of the regional 
economic macro data, so that the expectation of the 
regional sectoral programs solving both the regional and 
national problems, can be realized. 

c. The Reinfo~cement of the bottom-up 'planning Approach 

The model effectivity as tools of regional development 
planning is highly determined by the availability and 
the fusion of available information in orovincial and 
nat~onal level: The statistic data in_provincial level now 
available cons:i.sts of : sector stucture,production cost, 
the composition of the government expenses,private 
investment and export. This data still needs to be updateq_. 
Also, there are still much data (such as: performance 
sector, origin and trade destination. human res011r.r.i=-~ i:>t-r.) 

that have not been structurally available. This project· 
will restructure the province data which cover'§_) 
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(ix) 

(x) 
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The characteristic, including the 
physical con 1. 1.011, geography, demography, economic 
and social structure etc. 
Macro economy perfomance, which includes: input
QULlJut table (I-0 Table), investment ( govex-nment 
and-private) , e:'l:port, import, trade balance, PDRB 
sectoral distribution. 
The develooment of sectors which orovides a nicture 
vf gr0~~h,-Dr0duct~0n, availabilit.t., distribution, 
potential~. and weaknesse~ . 
Space and environmental structure including the 
structure and the use of space, erosion, pollution, 
reforestation, isolated areas, migration population 
system (such a.s: urbanisation), origin destination 

. of trade , -\ruff.IC arter4 . . and (basic) 
.l.•.1.1-J..0..:;>\.._1,,1,._:_ _ _:.:. =---=:':•..,--\r 

The price level (of consurnotion mater1a.LsJ, 
.:.:::_: :--~ . 1,,....,,c-ohnl rl i n~ome, life quality 
capacity of (upgrading) proctucr.1on 1-Jt:i. standard, 

sector. 
Work opportunity and laborers, including the work 
age population, the working population, the 
available work market, the manpower production, and 
wages _(per sector). 
Infrastructure including (basic, sea, air) 
communication~, , electricity, water supply, · 
irrigation (potential vs function) .and 
infrastructure densify toward population. 
~ indicators, . including health facilities·• 

· (sucn as: HVo.f!.1..1.-0...1.-,, :...~~-:.. ~::.-.-=~---~~ .. ,..., ;,....;,-,,:: 
polyclinics, doctors, paramedics), education per 
population, Physical Life Quality Index. 
Developing fund of government sector and dis' rict 
develoomen includ~ng National Budget 
(APBN and Regional · Budget (APBD) performance 
(investmet and consumption), Presidential 
Instruction (its enlargement: and effect to the 
Regional Budget ·and Regional Income (PAD)), 
policies in taking social sample (especially the 
private). · 
General Description, including factors that show 
the specific characteristics of province (such 
as North Sumatera and Aceh which are near to the 
IMT-GT, Bengkulu which entirely exists in West 
Coast Sumatera), role of the province (such as : 
Aceh and Riau) to~ards Indonesian economy. · 
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d. The Transfer of Technology and Training 

.,,,.... on:,hl O t-ho ni::>n11rv V ~r::i-ffs rn nnP.rat:e. maintain. and 
app.ty moae.L; t:.o pr'=1Jo..(.·t;! l-H\:: 1~ct1..-.1.uuct.1. ouu:jc\.. r.>.o.u .o."''--' e,v 

arrange the orovince data st:::ucture, there will be 
transfer of te~chnolos·y through class room and on the job 
training which focuses on DataBase orocessin~ practical 
model operation and regio~al economic analysis. 

Consultant Service 

The project ;,;ill need Cons1-1.J.t~.r.it -S8rvi r.R which consists of: 

1. 124 persons of the Foreign Consultants; 
? . ~44 personR nf ~hP. local /Domestic educational institution 

Consultants . 
The Foreign Consultants consist of 2 senior Consultants who 
work full time at Bappenas, 3 persons who work part time in 
Su;natera { 8 provinces), Java-BRli ( 6 provinces) and other 
parts of Indonesia (13 provinces) to analyze the sectoral 
oerformance in orovince; and 1 Senior Consultant who work 
periodically (tr-ough visitation). The Local Consultant (from 
the educational institution) consists of 3 Senior researchers 
who work full time at Bappenas and 3 others who analyze the 
::::~ctoral !,H:~:.:·fu:::rno.11<..:ta! .i.1:i y.r:vviuc~s of Su,nate1-a, Java-Bali arrd 
other parts of Indonesia: 

The qualifications · of the Consultants are : ' •· 
a). competent "in operating Regional Economy Model ·and 

training. 
Yb.I?~'= ~0!l~'.~).t:~.~t:': h::>vA c:k-ill h~rkrrrr1,inci in RPainn;il \ 
Economy Model and its appiication th~t are related with 
Indonesian case. 

b) . competent in Regional Economic Analysis, in arra~ging 
----J::.!-,_ -J: ~•-- ______ ,: ... __ __ .,:1 ,._ ___ .!_.! __ m.,,., ___ ----.• 1 ... __ ..__ 
):"J.V.L..,_..__,. V.L. l.,..l.t.C l;:'.t.'Vtl.,,.4,4\.,'C, ~4.1.\.A '-.,..""'-..,_,lo4...._4A::, • .4,,_-6-,_-J'-,,.. ¥V•,,_V'-4....,'4"-"4.A.'-o..J 

have skill background , in Regional Analysis and in 
arranging profile of the province structure. The skill 
backgound is expected to be related with Indonesian ca9e. 

c). competent in training and handed over (according to the 
Uf;!mana, . 'i'hese consulcant:.s have skill bacx:grounci in 
Regional economic developing Model and in arranging socio 
economic .profile. 

5. Report 

Th-=: · Cui18°L1lL.=tut.::. have to make 
- daily reports to Project Director, 

peri~dic reports to Project Working Group and TAP4I Steering 
Committee. 

Types of the reports include: Inception Report, Progress 
Report and ?i~al Report; made in both Indonesian and Enqlish. 

TOTAL P.06 
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